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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal Alquran di
Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang dan bagaimana analisis a/-
maslahah terhadap konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal
Alquran di Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang

Data penelitian dihimpun dari telaah teks dan wawancara dengan beberapa
keluarga penghafal Alquran. Kemudian data yang telah terkumpul dianalisis dengan
metode analisis deskriptif dengan pola pikir induktif. yakni memaparkan data-data
yang ditemukan dilapangan kemudian diuraikan dan dibahas secara mendalam
dengan teori hukum Islam, kemudian penulis memberikan pemecahan persoalan
dengan teori yang bersifat umum. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa:
Pertama, konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluraga penghafal Alquran
memiliki konsep dan kriteria yang berbeda-beda. Menurut hasil wawancara, konsep
kafa’ah setiap keluarga itu mau menerima segala kelebihan dan kekurangan setiap
pasangan karena yang diutamakan bukan fisik, materi, ataupun jabatan, melainkan
keilmuan dan pengetahuan agamanya. Sedangkan kriteria kafa’ah setiap keluarga
memiliki ciri khas tersendiri. Sebagian keluarga lebih memilihkan anaknya seorang
penghafal Alquran karena menurut mereka itu sekufu’, dan sebagian pula tidak
terlalu mengharuskan anaknya mendapat seorang penghafal Alquran. Karena
menurut mereka sekufu’ itu cukup dengan pengetahuan agama dan keilmuan yang
baik. Kedua, konsep dan Kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal Alquran
dapat dipertimbangkan. Ada banyak kemaslahatan nantinya yang akan didapatkan
jika melangsungkan perkwaninan tersebut. Oleh karena itu tujuan pernikahan adalah
untuk mendatangkan kemaslahatan bagi kedua pihak yang bersangkutan, maka
pernikahan semacam ini dapat dibenarkan menurut kacamata Islam.

Selain itu jika dilihat dari kemaslahatan maka sudah jelas hal ini termasuk
dalam hal masiahah tahsiniyah, karena pada dasarnya setiap keluarga penghafal
Alquran tidak mewajibkan untuk mendapatkan pasangan yang sama. Namun tetap
berusaha agar anaknya kelak mendapat pasangan yang sekufu’ yaitu seorang
penghafal Alquran, dan minimal sekufu” dalam hal pengetahuan agama dan
keilmuan.

Walaupun pernikahan dikalangan keluarga penghafal Alquran dapat
dibenarkan. Namun lebih baiknya jika konsep dan kriteria tersebut bisa dijadikan
sebuah acuan bukan hanya bagi kalangan keluarga penghafal, tetapi juga seluruh
keluarga yang berada di Desa Cukir.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam hukum Islam bukan hanya sekedar urusan perdata,
bukan hanya masalah keluarga dan bukan hanya masalah budaya setempat.
Namun menyangkut juga tentang masalah keyakinan dan peristiwa agama.
Oleh karena itu perkawinan itu dilaksanakan untuk menaati sunah Rasullullah
dan perintah Allah dan dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah dan
petunjuk Rasullullah Saw. Selain mentaati perintah Allah, juga mentaati
prosedur yang udah diatur oleh negara. Di samping itu, perkawinan bukan
hanya untuk mencari ketentraman hidup sesaat, tetapi untuk hidup selamanya.
Oleh karena itu dalam memilih pasangan harus hati-hati dan teliti melihat dari
berbagai segi.

Ada banyak alasan dan tujuan yang membuat seorang laki-laki memilih
seorang perempuan yang baik untuk pasangan hidupnya dan begitu pula
sebaliknya dengan seorang perempuan ketika memilih laki-laki menjadi
pasangan hidupnya. Alasan utama diantaranya adalah karena melihat fisik
seorang wanita atau kesuksesan seorang pria atau kesuburan keduanya dalam

mengharapkan keturunannnya (nasab), karena kekayaan, dan agamanya.’

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2011) , 48



Diantara alasan yang menjadi kriteria utama tersebut, maka yang
dijadikan tujuan utama adalah karena agama. Dalam hal ini yang dimaksud
dengan agama adalah pengetahuan agamaannya atau kesungguhan dalam
menjalankan ajaran agamannya. Karena dengan memilih agama sebagai kriteria
utama, hal tersebut akan memberikan keharmonisan dalam membentuk
keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Harta ataupun fisik yang bagus
dan sempurna suatu saat akan pudar demikian pula suatu kedudukan suatu saat

akan hilang.’

Namun di zaman sekarang seperti ini membuat seseorang akan lebih
memilih sesuai dengan apa yang dikehendakinya, bahkan ada pula yang masih
berada pada pengawasan dan pilihan orang tuanya atau dalam kata lain
dijodohkan sesuai dengan pilihan orang tuanya. Perkawinan menurut hukum
Islam sebagaimana ditegaskan dalam kompilasi hukum Islam sama artinya
dengan perkawinan, yaitu akad yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah

Swt dan melaksanakannya sebagai ibadah.*

Nikah menurut ulama figh adalah adat yang diatur oleh agama untuk
memberikan kepada pria hak memiliki penggunaan faryin (kemaluan) wanita

dan seluruh tubuhnya untuk penikmatan sebagai tujuan primer.® Dari berbagai

3 -
Ibid. h.49
* Arso Sostroatmojo, Hukum Perkawinan di Indonesia ( Jakarta: Bulan Bintang, 1975 ), 29
® Ibrahim Husain, Figh Perbandingan Masalah Pernikahan Jilid Satu ( Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003), 115



macam pendapat yang sudah dijelaskan mengenai arti sebuah pernikahan
tersebut memberikan kesimpulan bahwa pernikahan itu merupakan sebuah
perjanjian yang mengikat antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
untuk menjalani sebuah kehidupan bersama dalam berumah tangga sehingga
dapat meneruskan keturunannya serta menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran

Nabi Muhammad Saw.

Adapun tujuan dari pada perkawinan itu adalah untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah sesuai dengan

pasal 3 kompilasi hukum Islam.® Dan di dalam Alquran Allah berfirman :

% l' "“ 't'.:?"u ié/°}’°/ E A ~ ot ’.}5/ 4,0/‘," ':‘:/‘a a)/’//. 2/‘ -1 °o -
ClIS § Of & iy 8358 oS0 (Jary ) 198 13l @Sl e oSJ (3l OF T 2pe
f_;j,ia..u& & g’jﬂ, Q\ﬁ

“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran-Nya) ialah dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendir, agar
kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan dia menjadikan
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh pada yang demikian itu

benar benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang
orang yang berfikir” (Q.S. ar-Rum (30): 21).”

Pada ayat tersebut telah menetapkan sendi-sendi untuk membina
sebuah kehidupan yang tentram. Istri adalah kebahagiaan terindah yang di
dapatkan suami selepas mencari nafkah seharian. Penat dan lelah akan

menguap oleh kebahagiaan yang selalu menanti di depan pintu rumahnya.

® Abdurrohman, Kompilasi Hukum Islam ( Jakarta: CV. Akademika Pressido, 2010 ), 114
" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Surabaya: CV. Penerbit Fajar Mulya,
2009), 406.



Seorang istri dengan senyum manis, derai tawa, dan wajah berseri-seri akan
menjadi simponi indah yang menyejukkan hati. Segala permasalahan
kehidupan terlupakan, hidup sungguh akan terasa indah. Pada diri
pasangannya, suami dan istri bisa menyalurkan hasrat biologisnya dengan
landasan cinta, kasih sayang, dan kesucian. Laki-laki dan wanita akan terjauh
dari perbuatan terlarang dan tidak akan terjatuh dari perbuatan-perbuatan yang

dianggap nista oleh agama.®

Sebelumnya terjadinya pernikahan terdapat sebuah konsep yang
dinamakan kafa’ah, kafa’ah berasal dari bahasa arab, dari kata kafi’a yang
berarti sama atau setara. Kata ini merupakan kata yang terpakai dalam bahasa
arab dan terdapat dalam Alquran dengan arti sama atau setara. Contoh dalam

Alquran adalah dalam surat Al-lkhlas ayat 4:

I A i

Artinya: “Tidak suatupun yang sama dengan-Nya”.9
Kata kufu atau kafa’ah dalam perkawinan mengandung arti bahwa
perempuan harus sama atau setara dengan laki-laki, sifat kafa’ah mengandung
arti sifat yang terdapat pada perempuan yang dalam perkawinan sifat tersebut
diperhitungkan harus ada pada laki-laki yang mengawininya. Kafa’ah itu

disyaratkan atau diatur dalam perkawinan Islam, namun karena dalil yang

8 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Figh Wanita ( Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006 ), 74-76
% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 604.



mengaturnya tidak ada yang jelas dan spesifik baik dalam Alquran maupun
dalam hadis Nabi, maka kafa’ah menjadi pembicaraan di kalangan ulama,
baik mengenai kedudukannya dalam perkawinan maupun Kriteria apa yang
digunakan dalam penentuan kafa’ah itu. Penentuan kafa’ah itu merupakan hak
perempuan atau laki-laki yang akan kawin sehingga bila dia akan dikawinkan
oleh walinya dengan orang yang tidak sekufu dengannya dia dapat menolak
atau tidak memberikan izin untuk dikawinkan oleh walinya.

Dalam hal ini yang dijadikan standar dalam penentuan kafa’ah itu
adalah seorang penghafal Alguran dari pihak perempuan karena dialah yang
akan dipinang oleh laki-laki untuk dikawini. Begitu juga sebaliknya, yaitu
laki-laki yang akan mengawininya paling tidak sama dengan perempuan,
seandainya lebih tidak menjadi halangan. Dan jika pihak perempuan dapat
menerima kekurangan laki-laki maka tidak jadi masalah. Masalah akan timbul
jika laki-laki yang kurang status sosialnya sehingga dikatakan si laki-laki
tidak sekufu’ dengan istri. Dalam hal kedudukannya dalam perkawinan
terdapat beda pendapat di kalangan ulama.™®

Ukuran kafa’ah yang perlu diperhatikan dan menjadi ukuran adalah
sikap hidup yang lurus dan sopan, bukan karena keturunan, pekerjaan,
kekayaan dan sebagainya. Seorang lelaki yang sholeh walaupun dari
keturunan rendah berhak menikah dengan perempuan yang berderajat tinggi.

Laki-laki yang memiliki kebesaran apapun berhak menikah dengan

1 Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Figh Wanita..., 140-141



perempuan yang memiiki derajat dan kemasyhuran yang tinggi. Begitu pula
laki-laki yang fakir sekalipun, ia berhak dan boleh menikah dengan
perempuan yang kaya raya, asalkan laki-laki muslim dan dapat menjauhkan
diri dari meminta-minta serta tidak seorang pun dari pihak walinya
menghalangi atau menuntut pembatalan. Selain itu, ada kerelaan dari walinya
yang mengakadkan dari pihak perempuannya. Akan tetapi jika laki-lakinya
bukan dari golongan yang berbudi luhur dan jujur berarti tidak se-kufu dengan
perempuan yang shalihah. Bagi perempuan shalihah jika dikawinkan oleh
bapaknya dengan lelaki fasik kalau perempuannya masih gadis dan dipaksa
oleh orang tuanya, maka dia boleh menuntut pembatalan.**

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa agama dan
akhlaq seseorang haruslah menjadi pertimbangan utama dalam memilih
jodoh. Sama halnya dengan kenyataan yang terjadi pada masyarakat Desa
Cukir, Kecamatan Diwek , Kabupaten Jombang, khususnya di keluarga
penghafal Alquran lebih memperhatikan agama dan akhlagnya. Mereka akan
menginginkan anaknya kelak juga mendapatkan pasangan yang se-kufu’

seorang penghafal Alquran.

" Abdulrahman Ghazali, Figih Munakahat: Kafa'ah dalam Perkawinan ( Jakarta: Kencana,
2010), 96-9



Namun dikatakan dalam kompilasi hukum Islam pada : pasal 61
“Tidak se-kufu tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan,
kecuali tidak se-kufu karena perbedaan agama atau ikhtilafu al-dien™..*

Kenyataan tersebut terjadi pada masyarakat Islam khususnya keluarga
penghafal Alquran di Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana konsep dan kriteria kafa’ah

dalam hukum perkawinan, supaya penelitian dari Masyarakat ini kiranya

memberi manfaat.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan kondisi di atas, terdapat beberapa hal yang menarik

peneliti untuk mengidentifikasi masalah yakni :

1. Pandangan agama Islam terhadap anjuran kafa’ah.
2. Konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal Alquran di Desa
cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang.
3. Analisis masilahah ternadap konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga
penghafal Alquran di Desa cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang.
Karena luasnya masalah pembahasan mengenai kafa’ah, agar tidak
salah sasaran, maka pada pembahasan skripsi ini perlu kiranya penulis

memberikan batasan masalah sebagai berikut:

12 Abdurrohman, Kompilasi Hukum Islam ( Jakarta: CV. Akademika Pressido, 2010 ), 127



1. Konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal Alquran di Desa
cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang.

2. Kesesuaian antara konsep dan kriteria kafaah perspektif keluarga penghafal
Alquran di Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang dengan teori

maslahah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, dapat

dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal
Alquran di Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang?

2. Bagaimana analisis mas/ahah terhadap konsep dan kriteria kafaah perspektif
keluarga penghafal Alquran di Desa cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten

Jombang?

D. Kajian Pustaka

Telaah pustaka adalah suatu uraian sistematis mengenai hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.



Dalam telaah pustaka ini banyak diambil dari penelitian, buku-buku,
maupun skripi yang mengangkat tentang Konsep Kafa’ah. Seperti yang ditulis

oleh :

1. Skripsi yang disusun oleh M. Ali Asobuni, mahasiswa Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul “Konsep Dan Eksistensi Kata’ah
Nasab Dalam Perkawinan Masyarakat Keturunan Arab (Studi Tentang
Masyarakat Keturunan Arab Di Kecamatan Condet Jakarta Timur’.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep kafa’ah dalam perkawinan
keturunan Arab di wilayah condet masih mempertahankan konsep kafa’ah
nasab, mereka beralasan bahwasannya tujuan tersebut untuk menjaga garis
keturunan Rasulullah, begitu juga dengan eksistensi masyarakat keturunan
Arab dalam hal nasab masih kuat hingga zaman sekarang ini.

Jadi perbedaan dalam penelitian ini adalah pada obyek yang
digunakan, skripsi ini menggunakan obyek konsep dan eksistensi kafa’ah
nasab dalam masyarakat keturunan Arab di Kecamatan Condet Jakarta
Timur. Sedangkan penulis meneliti mengenai analisis maslahah terhadap
konsep dan kriteria kafa’ah menurut keluarga penghafal Alquran di Desa

Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang. Namun bila persamaannya

yaitu terdapat pada konsep kafa’ah.

3'M. Ali Asobuni, Konsep dan Eksistensi Kafa’ah Nasab Dalam Perkawinan Masyarakat Keturunan
Arab ( Studi Tentang Masyarakat Keturunan Arab Di Kecamatan Condet Jakarta Timur ), (Skripsi-
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015 ), v.
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2. Skripsi yang disusun oleh Rusdiani, mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dengan judul “Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan
Masyarakat Sayyid Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Di Kelurahan
Sidenre Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto)'. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa konsep kafa’ah dalam perkawinan keturunan Sayyid
masih mempertahankan konsep kafa’ah nasab (keturunan) yang harus
memiliki kesamaan dalam keturunan dan marga, serta memiliki akhlak
mulia.'*

Jadi perbedaan dalam penelitian ini adalah pada obyek yang
digunakan, skripsi ini menggunakan obyek konsep kafa’ah dalam
perkawinan masyarakat Sayyid yang ditinjau dari hukum islam. Sedangkan
penulis meneliti mengenai analisis maslahah terhadap konsep dan kriteria
kafa’ah menurut keluarga penghafal Alquran di Desa Cukir Kecamatan
Diwek Kabupaten Jombang. Namun bila persamaannya yaitu terdapat pada
konsep kata’ah.

3. Skripsi yang disusun oleh Khoirotul Fauziyah, mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Konsep Kafa’ah Dalam
Menikah Menurut Hadis Nabi (Kajian Ma’ani Al-Hadith Dalam Sunan Al

Kabir Karya Baihaqy No. Indeks 13.769)°. Penelitian ini menyimpulkan

!4 Rusdiani, Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Masyarakat Sayyid Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi
Kasus Di Kelurahan Sidenre Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto), ( Skripi- Universitas Islam
Negeri Alauddin, Makassar, 2014), v.
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bahwa konsep kafa’ah menurut hadis Sunan al-Kabir karya Al-Baihaqy No.
indeks 13.769 adalah kesamaan derajat antara suami dan istri dengan
melihat sudut pandang dari berbagai sisi, diantara dilihat dari sudut pandang
empat imam mazhab."

Jadi perbedaan dalam penelitian ini adalah pada obyek yang
digunakan, skripsi ini menggunakan obyek konsep kafa’ah dalam menikah
menurut Hadis Nabi. Sedangkan penulis meneliti mengenai analisis
maslahah terhadap konsep dan kriteria kafa’ah menurut keluarga penghafal
Alquran di Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang. Namun bila

persamaannya yaitu terdapat pada konsep kafa’ah.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah
mencoba untuk memeberikan informasi tentang konsep dan kriteria kafa’ah
perspektif keluarga penghafal Alguran. Dan tujuan utama dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga

penghafal Alquran di Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang.

5 Khoirotul Fauziyah, “Konsep Kafa’ah Dalam Menikah Menurut Hadis Nabi (Kajian Ma’ani Al-
Hadith Dalam Sunan Al Kabir Karya Baihagy No. Indeks 13.769), (Skripsi-Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, Surabaya, 2018), v.
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2. Untuk mengetahui konsep dan kriteria kafa’ah keluarga penghafal Alguran
di Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang dengan kaitannya

teori maslahabh.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain

sebagai berikut:

1. Kegunaan Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangkan khazanah
intelektual pada umumnya dalam rangka menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan tentang konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal
Alquran.

2. Kegunaan Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
menambah wawasan dengan menerapkan teori dan praktek dalam

lingkungan masyarakat dan akademisi.

G. Definisi Operaional

Dalam penulisan penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengertian
pokok-pokok istilah yang akan digunakan sehubungan dengan obyek dan ruang

lingkup penulisan sehingga mempunyai batasan yang jelas dan tepat dalam
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penggunaannya. Adapun istilah serta pengertian yang dipergunakan dalam

penelitian ini meliputi:

1. Analisis Maslahah adalah analisis suatu permasalahan dengan cara mencari
manfaat dari konsep dan kriteria kafa’ah yang membawa kepada kebaikan
untuk menghilangkan mudarat atau kerusakan.

2. Konsep Kafa’ah adalah menurut bahasa kafa’ah artinya seimbang, setaraf
atau keserasian. Kemudian yang dimaksud kafa’ah dalam perkawinan
menurut istilah hukum Islam adalah keserasian dan keseimbangan antara
calon suami dan calon isteri sehingga masing-masing calon tidak merasa
berat untuk melangsungkan perkawinan.®

3. Kriteria Kafa’ah adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian keseimbangan
atau keserasian pasangan yang akan dikaji dari perspektif keluarga penghafal
Alquran di Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang.

4. Keluarga Penghafal Alquran yaitu bapak, ibu atau anak-anaknya, satuan
kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat. Keluarga Penghafal
merupakan orang yang melakukan penghayatan terhadap Alquran dan
dituntut menghafal secara keseluruhan baik hafalan maupun ketelitian serta

mempunyai hafalan minimal 1 juz dan maksimal 30 juz.

1% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Damaskus: Darul Fikr, 2007) vol 9, 213.
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian yaitu suatu cara yang digunakan untuk mencari,
mencatat, merumuskan dan menganalisis suatu yang diteliti sampai
penyusunan laporan. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Maka penelitian ini memperoleh data dari lapangan sebagai objek

penelitian. Dalam metode penelitian ini penulis mencantumkan antara lain :

1. Data yang dikumpulkan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka data yang

akan dikumpulkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Data tentang konsep dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal
Alquran di Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

2. Sumber Data

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini terdiri atas:

a. Sumber Primer, adalah sumber yang bersifat penting dan utama yang
memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang diperlukan
dan berkaitan dengan penelitian.'” Dalam hal ini adalah data yang
diperoleh dari keterangan beberapa keluarga penghafal Alquran. Yaitu
dari keluarga Bapak Ahmad Samsul Anam, Bapak Turhan, dan Gus

Jack®®,

7 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), 132.
'¥ (nama disamarkan)
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b. Sumber Sekunder, adalah data-data yang memberikan penjelasan dari
bahan primer, seperti majalah, buku, dokumen mengenai peraturan-
peraturan dan catatan lainnya. Adapun dalam penelitian ini penulis
menggunakan data penelitian sekunder berupa buku-buku dan tokoh
masyarakat desa Cukir yang terkait dengan pembahasan ini. Antara lain:
1) Buku “Ushul Figh, Jilid 2 karya Amir Syarifuddin.

2) Buku “Figih Islam Wa Adillatuhu’ karya Wahbah Az-Zuhaili
3) Buku “Ushul Figh” karya Abd. Rahman Dahlan
4)Buku “Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia” karya Amir
Syarifuddin
5) Buku “Kaidah-kaidah Hukum Zslam ” karya Abdul Wahhab Khallaf
6) Buku “Kompilasi Hukum di Indonesia” karya Abdurrahman
7) Kepala Desa Cukir
3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini penulis menggunakan

metode sebagai berikut:

a. Teknik wawancara

Wawancara adalah suatu perakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu, merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua

orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.*

19 Masruhan, Metodologi Penelitian ( Hukum ), ( Surabaya: UINSA Press, 2014), 178
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b. Teknik dokumentasi
Dalam teknik ini penulis mencari data mengenai beberapa hal
baik berupa catatan, data monografi desa cukir, jumlah warga yang
menjadi keluarga penghafal Alquran dan lain sebagainya. Metode ini

digunakan sebagai salah satu pelengkap dalam memperoleh data.

4. Teknik Pengolahan Data
Untuk mengolah data-data dalam penelitian ini, penulis melakukan
hal-hal sebagai berikut:
a. Editing
Yaitu pemeriksaan kembali dari data yang diperoleh terutama
dari kejelasan makna, segi kelengkapannya, relevensi dengan penelitian
dan keselarasan antara data yang ada®® Peneliti melakukan pemeriksaan
ulang terhadap sumber-sumber data yang terkumpul yaitu rekaman hasil
wawancara, foto saat wawancara dan dokumen mengenai judul dalam
skripsi ini.
b. Analisis
Analisa yaitu suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk

mengamati suatu objek dengan detail dan rinci.** Setelah diamati data

20 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2004),
126.
2! 1bid. 127.
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tersebut dikumpulkan kemudian dianalisis sehingga melahirkan
kesimpulan yang menyeluruh.
c. Organizing
Yaitu mengatur dan menyusun data sedemikian rupa sehingga
dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah.

Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan teori mas/ahah.**

5. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan arah studi dari penelitian ini maka teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analisis pola pikir induktif, yaitu memaparkan data-data atau sampel yang
ditemukan dilapangan kemudian diuraikan dan dibahas secara mendalam,
kemudian di analisis dengan teori hukum Islam. Dalam tahap ini, setelah
peneliti pengumpulan data dan mendapat informasi dari subyek yang
diteliti, kemudian menyeleksi dan menyajikan secara berkesinambungan

serta utuh tentang informasi yang diberikan oleh informan di lapangan.

I.  Sistematika Pembahasan
Sistematika adalah urutan sekaligus kerangka berfikir dalam penulisan

penelitian. Untuk dapat memahami dengan mudah dari pembahasan penelitian

%2 |bid. 127
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maka perlu adanya sistematika pembahasan dari bab ke bab yang merupakan
kesatuan yang tak terpisahkan.

Penelitian ini membahas tentang “Analisis maslahah terhadap konsep
dan kriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal Alquran di Desa Cukir,
Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang™. Untuk mempermudah pembahasan
dalam penulisan skripsi ini, maka penulis mengorganisasikan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisi landasan teori mengenai teori maslahah. Yang terdiri
dari sub bab yaitu, Pengertian Mas/ahah, Macam-macam AMaslahah, Syarat-
syarat Maslahah, Fungsi Maslahah dan Tujuan Maslahah.

Bab ketiga, berisikan gambaran umum yang meliputi deskripsi umum
objek penelitian, deskripsi konsep dan kriteria kafaah perspektif keluarga
penghafal Alquran.

Bab keempat, berisi Analisis Maslahah terhadap konsep dan Kriteria
kafa’ah perspektif keluarga penghafal Alquran yang banyak terjadi di wilayah

Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, yang memuat: penjelasan
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mengenai konsep dan Kriteria kafa’ah menurut pandangan keluarga penghafal
Alquran di Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
Bab kelima, mengemukakan tentang kesimpulan dan saran. Dan

dilengkapi dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



BAB II
TEORI MASLAHAH DAN KONSEP KAFA’AH DALAM HUKUM ISLAM

A. Maglahah
1. Pengertian Maslahah

Maslahah (isl=x) berasal dari kata shalaha (7<) dengan penambahan
“alif’ di awalnya yang secara arti kata berarti “baik” lawan dari kata “rusak”
atau “buruk”. la adalah mashdar dengan arti kata shalah (z >-=), yaitu
“manfaat” atau terlepas daripadanya kerusakan”.! Secara bahasa maslahah
mempumyai makna bagus, manfaat, patut, baik, faedah, sesuai atau layak. Jika
dilihat dari sudut pandang morfologi, kata mas/ahah menjadi semakna dan satu
pola dengan kata manfa’ah. Kata maslahah dan manfa’ah sudah diubah ke
dalam bahasa Indonesia menjadi maslahat dan manfaat.’

Kata al-maslahah adalah kata bahasa Arab yang bentuknya mufrad
(tunggal). Sedangkan bentuknya dalam jamak adalah a/-mashalih® Pengertian
maslahah dalam bahasa Arab berarti “perbuatan-perbuatan yang mendorong
kepada kebaikan manusia”. Dapat diartikan bahwa yang umum adalah segala
sesuatu yang bermanfaat bagi setiap manusia, seperti menghasilkan

kesenangan dan keuntungan, dan menolak kemudaratan atau kerusakan.

! Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2008), 367.
2 Asnawi, Perbandingan Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2011), 127.
¥ Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2011), 304.

20
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Jadi segala sesuatu yang mengandung manfaat disebut mas/ahah. Dengan
begitu maslahah itu mengandung dua sisi, yaitu mendatangkan atau menarik
kemaslahatan dan menghindarkan atau menolak kemudaratan.*

Dalam mejelaskan mas/ahah secara definitif dan terdapat suatu
perbedaan rumusan dalam kalangan ulama yang jika dianalisis ternyata
hakikatnya sama. Padangan para ulama’ tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Menurut Al-Ghazali asal maslahah adalah sesuatu yang mendatangkan

keuntungan atau kemanfaatan dan menjauhkan dari kerusakan atau
kemudharatan. Tetapi pada dasarnya hakikat dari maslahah ialah
memelihara tujuan syara dalam menetapkan suatu hukum. Sedangkan ada
lima tujuan syara’ dalam menetapkan hukum, yaitu: memelihara jiwa, akal ,
agama, harta serta keturunan.’
Di dalam buku lain menyebutkan bahwa menurut Imam Al-Ghazali
menjelaskan, pada dasarnya secara bahasa atau urf’, kata a/-mashlahah itu
pengertiannya adalah meraih kemanfaatan dan menghindarkan bahaya atau
kemudaratan.

b. Al-Khawarizmi dalam memberikan definisi mas/ahah hampir sama dengan
Al-Ghazali, yaitu menghindarkan kerusakan dari manusia dengan selalu

memelihara tujuan syara’ dalam menetapkan sebuah hukum. Definisi

*Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2 ..., 368.
> 1bid, 368.
® Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh ..., 305.
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tersebut mempunyai kesamaan dengan definisi Al-Ghazali dari segi artinya
dan tujuannya, karena menarik kemanfaatan itu mengandung arti menolak
kerusakan, dan menolak kemashlahatan berarti menarik kerusakan.

c. Al-‘lez Ibn Abdi Al-Salam dalam kitabnya, Qawaid al-Ahkam, memberikan
arti maslahah dalam hakikatnya dengan “kenikmatan dan kesenangan”.
Sedangkan di dalam bentuk majazi-nya adalah “sebab yang mendatangkan
kenikmatan dan kesenangan” tersebut. Pada dasarnya arti itu memiliki
prinsip dan mempunyai empat bentuk manfaat, yaitu: kesenangan dan
sebab-sebabnya serta kelezatan dan sebab-sebabnya.

d. Sa’id Ramadhan Al-Buthi menjelaskan tentang pengertian maslahah
sebagai berikut “Allah yang Maha Bijaksana memberikan manfaat yang
dimaksudkan untuk kepentingan hamba-hambanya, adalah berupa
pemeliharaan terhadap agamanya, akalnya, jiwanya, keturunan hingga harta
mereka, dengan urutan tertentu yang sesuai dengan kategori di dalam
pemeliharaan tersebut”.’

2. Jenis-jenis Maslahah
a. Dilihat dari segi keberadaannya maslahah menurut syara’. Terbagi
menjadi 3 bagian, yaitu:8

1) Maslahah al-Mu’tabaroh

” Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh ..., 307.
® Nasrun Haroen, Usul Figh | (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), 117
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Yaitu, kemaslahatan yang didukung oleh syara’. Maksutnya,
adanya dalil khusus yang menjadi dasar bentuk dan jenis
kemaslahatan tersebut. Misalnya, hukuman atas orang yang meminum
minuman keras dalam hadis Rasulullah Saw dipahami secara berlainan
olen para ulama fikih, disebabkan perbedaan alat pemukul yang
dipergunakan Rasulullah Saw ketika melaksanakan hukuman bagi
orang yang meminum minuman keras.

Hadis yang menunjukkan bahwa alat yang digunakan
Rasulullah Saw adalah sandal/alas kakinya sebanyak 40 kali. (H.R
Ahmad Ibn Hanbal dan al-Baihaqi) dan adakalanya dengan pelepah
pohon kurma juga sebanyak 40 kali (H.R al-Bukhari dan Muslim).
Oleh sebab itu Umar 1bn al-Khattab setelah bermusyawarah dengan
para sahabat lain menjadikan hukuman dera bagi orang yang
meminum minuman keras tersebut sebanyak 80 kali dera. Umar Ibn
al-Khattab menggiyaskan orang yang meminum minuman Kkeras
kepada orang yang menuduh orang lain berbuat zina.

Maslahah al-Mulghah

Yaitu, kemaslahatan yang ditolak oleh syara’, karena
bertentangan dengan ketentuan syara’.9 Misalnya, syara’ menentukan
bahwa yang melakukan hubungan seksual di siang hari bulan

Ramadan dikenakan hukuman dengan memerdekakan budak, atau

? Ibid., 119.
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puasa dua bulan berturut-turut, atau memberi makan 60 orang fakir
miskin. (H.R. al-Bukhari dan Muslim). Al-Laits Ibn Sa’ad (94-175 H/
ahli figh Maliki di Spanyol), menetapkan hukuman puasa dua bulan
berturut-turut bagi seseorang (penguasa Spanyol) yang melakukan
hubungan seksual dengan istrinya di siang hari Ramadan.

Para ulama memandang hukum ini bertentangan dengan hadis
Rasulullah Saw, karena bentuk-bentuk hukuman itu harus diterapkan
secara berturut, apabila tidak mampu memerdekakan budak, baru
dikenakan hukuman puasa dua bulan berturut-turut. Oleh sebab itu,
para ulama fikih yang memandang mendahulukan hukuman puasa dua
bulan berturut-turut dari  memerdekakan budak merupakan
kemashlahatan yang bertentangan dengan kehendak syara’ hukumnya
batal. Kemaslahatan seperti ini menurut kesepakatan para ulama
disebut dengan maslahah al-mulghah dan tidak bisa dijadikan
landasan hukum.

Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah atau kesejahteraan umum yang paling
dimutlakkan dan maslahah yang bersifat umum, adalah kemaslahatan
yang tidak terdapat rujukannya dalam teks syar’i, baik teks berupa
anjuran mengapresiasi penggunaannya maupun anjuran untuk

mengabaikannya. Menurut Ulama yaitu, maslahah yang tidak ada
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syariat hukumnya di dalam syari’ untuk mewujudkan mas/ahah
tertentu, juga tidak ada dalil yang menunjukkan pembatalannya. Oleh
karena itu mas/ahah disebut mutlak, karena tidak ada yang membatasi
dengan dengan dalil pembatalan atau pengakuan. '°
b. Maslahah berdasarkan tingkatannya terbagi menjadi 3 bagian, yaitu:
1) Maslahah Daruriyyah
Maslahah daruriyyah adalah maslahah yang mengatur dan
memelihara lima unsur pokok (jiwa, agama, akal, harta dan
keturunan) serta keberadaannya tidak bisa diabaikan dan bersifat
mutlak. Terbentuknya kelima unsur pokok tersebut akan
memunculkan keseimbangan kehidupan dunia dan agama. Jika
kemaslahatan tersebut tidak ada, maka kehiduan dunia dan agama
akan timbul kekacavan. Akibat lanjutan dari itu, mereka akan
kehilangan kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat.
2) Maslahah Hajiyah
Masiahah hajiyah adalah kemaslahatan yang tidak sampai
tingkat dharuri dalam kebutuhan hidup manusia. Bentuk mas/ahah ini
tidak secara langsung memberikan pemenuhan kebutuhan pokok yang
lima tadi, tetapi secara tidak langsung mas/ahah tersebut menuju

kearah sana seperti halnya memberikan kemudahan serta pemenuhan

10" Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam(llmu Ushul Figh), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), 123.



3)

26

kebutuhan manusia. Oleh sebab itu, jika kemaslahatan ini tidak
tercapai, maka akan kesulitan dalam memelihara agama, akal, jiwa
harta dan keturunan mereka.
Maslahah Tahsiniyah

Maslahah tahsiniyah adalah masiahah yang tidak sampai
tingkat dharuri dalam kebutuhan hidup manusia, dan tidak samapai
dalam tingkat Aaji, namun kebutuhan tersebut hendaklah dipenuhi
agar memberi kesempurnaan hidup dan keindahan hidup bagi
manusia, yaitu dengan cara memelihara kelima unsur pokok tersebut
dengan menetapkan hal-hal yang dianggap layak dari kebiasaan hidup
yang baik dan menghindarkan sesuatu yang menurut akal sehat hal
tersebut dipandang tidak baik. Hal tersebut termasuk mencakup

dalam pengertian akhlak yang mulia (makarim al-akhlaq).

3. Syarat-syarat MaslahahY ang Dapat Digunakan Sebagai Hujjah

Maslahah tidak semuanya dapat digunakan sebagai Aujjah, ada beberapa

syarat yang menjadikan maslahah dapat menjadi Aujjah. Berikut ini beberapa

syarat maslahah menurut beberapa ulama:

a. Menurut al-Ghazali:

1)

2)

Maslahah sejalan dengan tindakan syara’.

Maslahah tidak bertentangan dengan nas syara’.
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3) Maslahah masuk kedalam kategori maslahah dharuri, baik
menyangkut pribadi atau banyak orang atau universal (berlaku semua
orang)."!

b. Menurut Yusuf Hamid dalam kitabnya al-Maqashid yang dikutib oleh Amir

Syarifuddin, yaitu:

1)  Petunjuk syara’sebagai sandaran masl/ahah, bukan hanya semata-mata
karena akal manusia saja, karena akal manusia tidak sempurna,
bersifat subjektif dan relative, selalu dibatasi tempat dan waktu

2)  Pengertian maslahah menurut pandangan syara’ bukanbukan hanya
kepentingan dunia saja, tetapi untuk akhirat juga.

3)  Maslahah menurut hokum bukan hanya enak atau tidak dalam hal
fisik jasmani saja, tetapi juga enak dan tidak enak dalam mental
spiritual (rohaniyah).'?

c. Menurut Imam Malik mengenai maslahah mursalah:

1)  Kesesuaian antara maslahah yang dilihat sebagai sumber dalil dengan
tujuan-tujuan syariah (maqghasid al-Syari‘ah). Dengan demikian,
berarti maslahah tidak boleh bertentangan dengan dalil qath’i, serta
harus sesuai dengan masl/ahah ingin diwujudkan oleh syar’i. Misalnya,
jenis maslahah yang tidak asing, meskipun tidak diperkuat dengan

adanya dalil khas.

“Abu Hamid Al-Ghazali, al-Mustashfa min “Ilmi al-Ushul, 139
12 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2 ..., 329
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2)  Maslahah itu harus masuk akal (rasional), harus mempunyai sifat yang
sesuai dengan pemikiran rasional, jika nantinya diajukan kepada
kelompok yang rasional maka akan diterima dengan baik.

3) Penggunaan dalil mas/ahah bertujuan untuk menghilangkan kesulitan
yang terjadi, jika maslahah yang dapat diterima dengan pemikiran
akal sehat tidak diambil, maka manusia akan mengalami kesulitan."
Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. Maslahah harus sesuai dengan syara’ dan tidak bertentangan
dengan dalil-dalil syara’, bukan hanya sekedar sesuai dengan
rasionalitas dan nafsu manusia.

b. Maslahah harus mendatangkan manfaat dan menjauhkan dari
kerusakan bagi seluruh umat manusia, baik dari segi jasamani dan
rohani, maupun untuk kehidupan dunia dan akhirat.

c. Maslahah harus berlalu umum, terutama diri sendiri dan semua

orang (universal).

4. Fungsi Dan Tujuan Maslahah
Allah Swt menetapkan hokum atas hamba-hambanya dalam bentuk
larangan atau suruhan adalah mengandung sebuah mas/ahah. Seluruh perintah

Allah kepada manusia untuk berbuat kebaikan semuanya mengandung manfaat

BMuhammad Abu Zahrah, “ Ushul Figh” diterjemahkan Saefullah Ma’shum dkk, Ushul Figih
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005) 427-428
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bagi dirinya baik secara langsung maupun tidak langsung.'* Jika dilihat dalam
perspektif hukum Islam, keberadaan mas/ahah mursalah itu sangat penting.
Selain mengandung nilai kemanfaatan, dan kegunaannya bagi manusia di
dalam kehidupan, juga bertujuan untuk menghindarkan manusia dari
kemudharatan, kebekuan, dan kesesatan. Upaya untuk menghindarkan manusia
dari kemudharatan itulah yang dimaksud mas/ahah.

Syari’at Islam diturunkan kepada manusia bertujuan untuk memberikan
kemaslahatan dan menjauhkan dari perbuatan yang menimbulkan madarat baik
dalam kehidupan dunia maupun akhirat. Tujuan maslahah itu tidak lain untuk
memelihara lima unsur pokok yaitu agama (a/-din), jiwa (al-nafs), akal (al-
‘aql), keturunan dan kehormatan (a/-‘ard), dan harta (al-mal). Semua tujuan
daru hokum syara’ adalah untuk memberikan kemaslahatan bagi seluruh
manusia dan menjauhkan dari kemadaratan.

Para Imam Mazhab menempatkan nilai kemaslahatan ini sebagai sumber
pembentukan hukum Islam. Secara umum, mas/ahah mempunyai beberapa
karakter sebagai syarat dalam menjalankannya, yaitu sebagai berikut:

a. Permasalahan yang dipertimbangkan haruslah sesuatu yang berkaitan
dengan persoalan-persoalan transaksi sehingga kepentingan-kepentingan
yang termasuk di dalamnya dapat diinterpretasikan secara rasional

objektif.

 Mohammad Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer dari Teori ke Aplikasi,
(Jakarta: Kencana,2016), 122
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b. Senantiasa sejalan dan semangat syari’ah dan kepentingan tersebut tidak
bertentangan dengan hukum Islam.

c. Kepentingan  harus  bersifat  dharuriyyah,  bukan  tahsiniyyah
(kesempurnaan). Kualifikasi dharuriy disini meliputi tentang tujuan
diturunkannya syariah Islam untuk memelihara dan menjaga unsur lima
pokok , yaitu agama (hifzh al-din), akal (hifzh al-aql), jiwa (hifzh al-nafs),
keturunan (hifzh an-nasl), dan harta (hifzh an-amwal).

Jika melihat dari penerapan maslahah mursalah, mulai dari periode
sahabat, tabi’in hingga imam mazhab banyak yang merumuskan hokum
Islam berdasarkan prinsip mas/ahah. Hal ini dapat diamati dari contoh

berikut:

Abu Bakar As-Siddiq dengan pendekatan maslahah mursalah
menghimpun lembaran bertuliskan ayat Alquran yang berserakan dan
dijadikan kedalam satu mushaf. Semula Abu Bakar ragu , tetapi atas saran
dari Umar bahwasanya menghimpun lembaran ayat Alquran ke dalam satu
mushaf dapat mendatangkan kemasl/ahatan, akhirnya Abu Bakar mengikuti

saran Umar tersebut15

Berdasarkan dengan pertimbangan mas/ahah mursalah pula, Umar bin

Khattab  mengkodifikasikan  buku-buku, membuat undang-undang

BFirdaus, Usul Figih Metode Mengkaji dan Memahami Hulum Islam Secara Komperhensif (Jakarta
:Zikrul,2004), 94
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perpajakan, membangun kota-kota, membuat penjara dan ta’zir dengan
macam-macam sanksi. Salah satunya yaitu Umar menghapuskan hukuman

potong tangan bagi pencuri yang mencuri untuk bertahan saat musim

paceklik.'®

Diantara pendapat Imam Mazhab yang menggunakan maslahah
mursalah adalah Imam Hanafi dan Imam Malik, yang menggunakan dalil
berdasarkan syari’at Islam untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat
manusia. Bahkan keduanya dianggap scbagai fuqaha yang sering
menggunakannya. Ulama Imam Hanafi dan Imam Malik agar bisa
menjadikan maslahah mursalah sebagai dalili dalam menetapkan hukum

mensyaratkan tiga syarat, yaitu:

1) Kemaslahatan harus berjalan sesuai kehendak syara’ dan termasuk
kemaslahatan yang didukung dengan nash.

2) Kemaslahatan bersifat pasti dan rasional, bukan hanya sekedar
perkiraan saja, sehingga hukum yang ditetapkan harus benar-benar
menghasilkan manfaat dan menolak atau menghindari kemudaratan.
Oleh sebab itu, kemaslahatan bukan hanya untuk kepentingan pribadi,
namun kepentingan orang banyak ."’

Firman Allah dalam surat Al-Maidah 5:6

®1pid, 94

YMuhammad Mufid, Usul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer dari Teori ke Aplikasi
(Jakarta: Kencana, 2016) , 122
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Artinya : Allah tidak akan menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu.'®

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt tidak menyulitkan
umat Islam dalam menjalankan dan melaksanakan perintah agama, seperti

sholat dan masalah lainnya.

Seperti yang diperintahkan Allah Swt dalam hal ibadah sholat yang

terdapat pada surat Al-Ankabut ayat 45:."

s/ T’S‘j %":. 3 é’\ uj; | ’!fi g{ﬁ"as‘ :3;

Artinya : Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji
dan mungkar.*

Dalam ayat tersebut Allah memberikan jaminan kepada orang yang
melaksanakan ibadah shalat secara baik, khusyuk, dan benar, akan dapat
membentengi diri dari perbuatan keji dan mungkar.”' Demikian pula dengan
kebolehan memakan makanan haram ketikda dalam keadaan terpaksa dan

darurat. Hal ini dijelaskan dalam surat Al-Maidah 5:3 :

'8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Surabaya: CV. Penerbit Fajar Mulya, 2009),
YFirdaus, Usul Figih Metode Mengkaji dan Memahami Hulum Islam Secara Komperhensif ..., 89

0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...,

?!Firdaus, Usul Figih Metode Mengkaji dan Memahami Hulum Islam Secara Komperhensif ..., 90



33

s . ow A% ,«4‘ ?@ 3 i.ﬂ v 28 0% e 0% & &i=°~,‘ -%
‘” £ Q""*g > AM ’-03
=) )5 op £2 R T "'3/ -
’ -

Artinya : maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, seungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayalng.22

Namun kebolehan mengkonsumsi makanan yang haram tentunya
harus dalam batasan tertentu, karena hal tersebut adalah upaya Islam dalam

mewujudkan kemaslahatan serta pemeliharaan jiwa.

B. Kafa’ah
1. Pengertian Kafa’ah

Kafa’ah yang berasal dari bahasa Arab dari kata ka-fa-a, berarti
sama atau setara. Kata ini merupakan kata yang terpakai dalam bahasa arab
dan terdapat dalam al-quran dengan arti “sama” atau setara. Kata kafa’ah
dalam perkawinan mengandung arti bahwa perempuan harus sama atau
setara dengan laki-laki. Sifat kafa’ah mengandung arti sifat yang terdapat
pada perempuan yang dalam perkawinan sifat tersebut diperhitungkan
harus ada pada laki-laki yang menikahinya. penentuan hak kafa’ah itu
ditentukan oleh perempuan yang akan kawin sehingga bila dia akan

dikawinkan oleh walinya dengan orang yang tidak seku-fu dengannya, dia

22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ...,
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dapat menolak atau tidak memberikan izin untuk dikawinkan oleh walinya

tersebut.?

Segolongan ulama termasuk imam Abu Hanifah An-Nu’man
mengatakan bahwa seorang wanita yang sudah pintar, dia berhak memilih
calon suaminya sebagaimana laki-laki berhak memilih calon istrinya.
Namun disisi lain sebagian ulama mengatakan bahwa seorang wali berhak
memaksa anak perempuannya untuk dikawinkan dengan laki-laki yang
menjadi pilihan sang wali. Pertimbangannya karena mengingat perempuan
yang masih berstatus gadis biasanya belum bisa membedakan laki-laki
yang baik dan patut menjadi suaminya. Jadi menurut pendapat pertama,
seorang perempuan yang akan dikawinkan dalam keadaan belum baligh
berhak menuntut pembatalan perkawinannya itu jika ternyata dia

menganggap si calon suami tidak pantas baginya.

Dari sisi lain wanita diberi kebebasan memilih, namun dari sisi lain
juga dia bisa saja dikawinkan meskipun belum baligh. Dengan kata lain,
kebebasan memilih yang diberikan itu tidaklah sepenuhnya, melainkan
setengah-setengah. Seharusnya, seorang perempuan yang akan dikawinkan

harus ditunggu dahulu masa balighnya dengan demikian, hal ini

ZAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia : Kafa‘ah (Kesetaraan) Dalam
Perkawinan, (Jakarta: Pustaka Grafika,2011), 140
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memberikan kesempatan kepadanya untuk menggunakan haknya pada saat

yang tepat, saat ketika dia sudah siap semuanya.’*

Pada dasarnya perbedaan diantara sesame manusia itu tidak ada,
pada hakikatnya manusia itu semua sama. Manusia dalam beribadah
kepada Allah dan menyembahNya ada yang melaksanakan dengan
sempurna ada yang dengan sederhana saja dan ada yang tidak
melaksanakannya dan sebagainya. Karena itu terjadilah perbedaan tingkat
manusia disisi Allah, orang yang paling bertakwa adalah orang paling mulia

disisi Allah, berdasarkan firman Allah Swt. (Q.S al-Hujurat :1)

<
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(Q.S.
al Hujuraat (49) : 13).%

Demikian pula halnya dalam berusaha. Ada yang pemalas dan lalai

dalam bekerja dan ada pula yang rajin. Orang yang malas dan lalai selalu

#Al-Thahir Al-Haddad, Wanita Dalam Syariat Dan Masyarakat: Kebebasan Memilih,(Jakarta:
Pustaka Firdaus), 61-62
»Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...,
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dalam keadaan merugi, mereka adalah orang-orang miskin. Sebaliknya
orang rajin adalah orang yang berhasil dalam usahannya dan mereka adalah
orang- orang yang berada karena itu terlihat dalam masyarakat orang-orang
yang miskin dan orang yang kaya. Dari keterangan tersebut kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa pada hakikatnya semua manusia itu adalah

tingkatannya sama semua disisi Allah Swt.*

Ketika berbicara kerukunan dan pergaulan suami dan istri agar tetap
harmonis dan tetap saling pengertian dengan tujuan agar nantinya
terbentuk keluarga yang bahagia, maka di dalam syari’at Islam
menganjurkan hendaknya suami itu harus sesuai (sekufu’) dengan istrinya
dalam hal apapun dari mulai status sosial hingga ekonominya. Oleh
karenanya kufu’ adalah hal yang begitu cukup penting di dalam kehidupan
berumah tangga. Jika dilihat kedudukan seorang suami sebagai pemimpin
atau imam dalam rumah tangga, jika status sosial dan ekonomi seorang
suami lemah, maka yang akan ditakutkan nantinya kedudukan suami
sebagai seorang pemimpin juga akan ikut lemah nantinya, dan berdampak

pada retaknya hubungan dalam rumah tangga nantinya.”’

%Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Kramat Kwitang), 68-70
?’Nabil Muhammad Taufik As-Samaluthi, Pengaruh Agama Terhadap Struktur Keluarga. (Surabaya:
Masagung, 1982), 32
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Ada 3 sistem perlawinan yang terdapat di Indonesia, yakni

endogami, eksogami, dan eleutherogami:*

a. Sistem Endogami, yang mengharuskan mencari pasangan dilingkungan
kerabat, sosial, kelas sosial atau lingkungan pemukiman. Sistem ini
sangat jarang terjadi di Indoneia, hanya terdapat di daerah Tanah
Toraja.

b. Sistem Eksogami, yang mengharuskan seseorang mencari pasangan
dilvar lingkungan kerabat keluarga, lingkungan pemukiman atau
dolongan sosial, seperti di daerah Alas, Tapanuli, Gayo, Minagkabau,
Sumatera Selatan, Seram dan Boru. Dalam perkembangannya, system
ini pun terlihat semakin lunak, sihingga larangan menikah seama suku
hanya diberlakukan dalam lingkuangan keluarga terbatas saja.

c. Sistem Eleutherogami, yaitu pihak-pihak mengenal mengenal larangan
seperti dua sistem di tas tadi. Larangan tersebut terjadi jika ada
keterkaitan senasab seperti yang terdapat di dalam Islam. Sistem ini
lebih merata terdapat di berbagai daerah hukum adat di Indonesia
seperti Aceh, Sumatera Timur, Bangka Belitung, Kalimantan,
Minahasa, Sulawesi, Ternate, Iran, Timor, Bali, Lombok dan seluruh

Jawa dan Madura.

?830erojo Wignjodipoero, Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Adat, (Jakarta: Masagung, 1982), 32
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Ukuran kafa’ah itu lebih diutamakan terhadap sikap hidup yang
baik, lurus, dan sopan, bukan karena pekejaan, keturunan, kekayaan atau
lainnya. Seorang lelaki walaupun bukan dari keturunan yang baik, tetapi
memiliki kepribadian yang baik, maka berkah menikah dengan perempuan
yang mempunyai derajat tinggi. Begitu pula seorang laki-laki yang tidak
memiliki kekayaan, ia berhak menikah dengan seorang perempuan yang
kaya, asalkan lelaki tersebut muslim dan terjauh dari meminta-minta serta
tidak ada yang menuntut pembatalan dari pihak walinya. Selain itu, dari
pihak walinya ada kerelaan mengakadkan dari pihak perempuan. Akan
tetapi jika ada seorang laki-laki yang tidak memiliki pribagi yang baik dan
tidakberbudi luhur maka tidak sekufu’ dengan perempuan shalilah. Jika
perempuan shalihah tersebut dipaksa dikawinkan oleh bapaknya dengan
lelaki seperti itu, maka perempuan tersebut boleh menuntut pembatalan
karena laki-laki tersebut fasik.”

Hal lain yang dapat dijadikan ukuran dalam sejodoh ialah
sebagaimana yang tersebut dalam hadits, yaitu harta, kebangsawanan dan
kecantikan serta kegagahan. Yang dimaksud dengan harta ialah tingkat
kekayaan dari seorang calon mempelai dan tingkat-tingkat kemampuan
dalam mencari harta. Sekalipun tingkat kekayaan antara calon mempelai

tetapi kadang-kadang besar juga pengaruhnya. Hal ini mungkin disebabkan

»Abdulrahman Ghazali, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 96-97
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keadaan yang melatar belakangi kehidupan calon-calon suami dan calon-
calon istri sebelum dilangsungkan perkawinan. Yang dimaksud dengan
kebangsawan ialah tingkat-tingkat kedudukan seseorang didalam
masyarakat. Tingkat kedudukan ini mungkin diperoleh karena jasa nenek
moyangnya, jasa sendiri dalam masyarakat, atau karena ilmu pengetahuan
yang dimiliki dan sebagainya.
. Pendapat Para Ulama Tentang Kafa’ah

Dalam hal kedudukan di dalam perkawinan para jumhur Ulama
termasuk Imam Syafi’i, Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Hambali
memiliki perbedaan dalam kedudukan dan satu riwayat dai Imam Ahmad
berpendapat bahwasanya kafa’ah itu bukan termasuk syarat di dalam
perkawinan, dalam artikafa’ah itu hanya semata-mata keutamaan dan
menjadi sah pernikahan antara orang yang tidak setara (sekufu’). Alasan

yang mereka gunaka ialah firman Allah surat Al-Hujuraat ayat 13:

3

ST 8y & 1l Jotdy Goad WSlass (&1 85 e 2SS € L il g
J 21995 L5 Gsas SR L L W
ke A 51 5 ;w\ M Xs

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S.
al-Hujuraat (49):13).%

Para Ulama dalam menetukan kriteria kafa’ah memiliki perbedaan

pendapat yang secara lengkap akan diuraikan oleh Al-Jaziziy sebai berikut

31

1. Menurut ulama hanafiyah yang menjadi dasar kafa’ah adalah :

e

Nasab yaitu keturunan atau kebangsaan.
b. Islam, yaitu dalam silsilah kekerabatnya banyak beragama Islam.
c. Hirfah, yaitu profesi dalam kehidupan.
d. Diyanah atau tingkat kualitas keberagamaannya dalam Islam.
e. Kemerdekaan dirinya.
f. Kekayaan
2. Menurut ulama Malikiyah yang menjadi kriteria kafa’ah hanyalah
diniyah atau kualitas keberagamaan dan bebas dari cacat fisik.
3. Menurut ulama Syafi’iyah yang menjadi kriteria kafa’ah itu adalah :
a. Kebangsaan atau nasab
b. Kualitas keberagamaan
c. Kemerdekaan
d. Usaha atau profesi

4. Menurut ulama Hanabilah yang menjadi kriteria kafa’ah itu adalah :

%k ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...,
31 Abdul Rahman, Al-Jaziriy, Figh Al-Mazahib Al-Arba’ah, (Mesir), 54-61.
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a. Kualitas agama

b. Usaha atau profesi

c. Kekayaan

d. Kemerdekaan diri

e. Kebangsaan

Ulama bersepakat bahwasanya dien (agama) atau diyanah yang

artinya tingkat beragama sebagai kriteria kafa’ah bahkan menurut Ulama
Malikiyah hanya agama yang dapat dijadikan sebagai kriteria kafa’ah
tersebut.’> Kesepakatan tersebut didasarkan pada firman Allah Swt yang

disebutkan di atas dengan firman Allah Swt dalam surat As-Sajdah 18 :

63%9@66@1/? @}ﬁé@&éf

Artinya: Orang-orang yang beriman tidaklah seperti orang-
orang fasik mereka tidaklah sama. (Q.S al-Sadjah (32) : 18).”

Sebagian ulama yang sepakat ini kebanyakan tidak menjadikan
kafa’ah sebagai syarat. Kafa’ah dalam hal ini hanyalah keutamaan jika
dibandingkan dengan kriteria lainnya. Dalam mengambil calon pasangan
hidup misalnya bila di kompetisi antara yang taat dengan yang biasa saja

maka harus didahulukan yang taat. Ulama berbeda pendapat dalam

%2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia ..., 141-142
$Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya...,
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menempatkan keturunan (nasab) atau kebangsaan sebagai kriteria kafa’ah.
Sebagian jumhur Ulama menempatkan nasab atau kebangsaan sebagai

kiteria di dalam kafa’ah.

Dalam hal pandangan ini orang yang bukan arab tidak setara dengan
orang arab. Ketinggian nasab orang arab itu menurut mereka karena nabi
sendiri adalah orang arab. Bahkan diantara sesama orang arab, Kabilah
Quraisy lebih utama dibandingkan dengan bukan qureisy. Alasannya
tersebut karena nabi sendiri adalah dari kabilah Quraisy. Imam Syafi’i
berkata : boleh bagi bapak untuk menikahkan anak perawannya apabila
pernikahan itu menguntungkan baginya dan tidak merugikan dirinya,
namun tidak diperbolehkan apabila pernikahan itu merugikan dirinya dan
berdampak negatif baginya. Apabila seorang bapak menikahkan anak
perempuannya dengan budak miliknya atau milik orang lain, maka
pernikahan ini tidak diperbolehkan, sebab budak tidak sekufu (tidak
sepadan) dengannya dan hal ini menimbulkan kerugian bagi wanita yang

dinikahkan.

Begitu pula hukumnya ketika bapak menikahkan anak
perempuannya dengan laki-laki yang tidak setara (sekufu), karena hal
tersebut dapat merugikan pada diri si anak. Jika bapak mengawinkan anak

perempuannya dengan laki-laki sekufu (sepadan) namun dia menderita
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kusta, belang, gila, atau kemaluannnya telah di kebiri, maka pernikahan
seperti itu tidak diperbolehkan, karena apabila anak perempuannya tadi
telah baligh, maka ia memiliki hak untuk menerima pernikahan atau
menolaknya disaat anak perempuannya mengetahui laki-laki tersebut

menderita salah satu diantara penyakit seperti tadi.**

Sebagian ulama tidak semuanya menempatkan kebangsaan itu
sebagai kriteria yang mentukan dalam kafa’ah. Disamping mereka berdalil
dengan ayat yang disebutkan diatas, mercka juga berpedoman kepada
kenyataan banyaknya terjadi perkawinan antar bangsa di waktu nabi masih
hidup dan nabi tidak mempesoalkannya. Diantaranya adalah hadist yang
Muttafaq Alaih bunyinya “Nabi Muhammad Saw, menyuruh Fatimah binti
Qeis untuk menikah dengan Usamah bin Zaid, hamba sahaya nabi, maka
Usamah menikahi perempuan itu atas suruhan Nabi Muhammad

tersebut”.*> (HR.Muttafaq Alaih)

Pembahasan kafa’ah yang hampir dibahas di setiap kitab figh
ternyata tidak disinggung sama sekali oleh undang-undang perkawinan dan
hanya sekilas disinggung di dalam kompilasi hukum Islam , yaitu terdapat
pada pasal 61 yang membahas tentang pencegahan perkawinan dan kriteria

kafa’ah itu apa yang telah menjadi kesepakatan para ulama, yaitu dari

%Imam Syafi’I Abdullah Muhammad bin Idris, Ringkasan Al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004),
362
*|bnu Hajar, Al-Asgalani, Bulughul Maram, Kafa’ah dan Khiyar. (Jakarta: Akbar Media, 2010), 272
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kualitas keberagamaanya.’® Pasal 61 “Tidak sekufu tidak dapat dijadikan
alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu’ karena perbedaan

agama atau ikhtilafu al-dien”.*’

Oleh karena itu konsep kafa’ah yang tetap mengutamakan nasab itu
bertentangan dengan peraturan dalam kompilasi hukum Islam yang
bersandar hanya pada agama, artinya mencegah prkwaninan ata dasar tidak

sekufu’ itu tidak ada kecuali jika memiliki perbedaan dalam agama.

6 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia ..., 143-144
3 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: Akademika Presindo,2010), 127



BAB IlI
KONSEP DAN KRITERIA KAFA’AH PERSPEKTIF KELUARGA

PENGHAFAL ALQURAN DAN GAMBARAN UMUM DESA CUKIR

A. Gambaran Umum Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di desa Cukir yang terletak di wilayah
administratif Desa Cukir. Secara umum karakteristik wilayah Desa Cukir
dapat dilihat dari aspek yang meliputi luas, letak, topologi dan kondisi
iklim.!
2. Kondisi Geografi Desa Cukir
a. Wilayah administratif
Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, berada di selatan
kota Jombang. Desa Cukir terletak +3,20 km dari pusat pemerintahan
Kecamatan Diwek, 10 km dari pusat pemerintahan Kabupaten Jombang.
Secara administrasi batas desa Cukir adalah sebagai berikut : sebelah
selatan berbtasan dengan desa Kayangan, disebelah utara berbatasan
dengan desa Kwaron, disebelah timur berbatasan dengan desa Keras,
kemudian disebelah barat berbatasan dengan desa Grogol dan desa
Bendet. Desa Cukir terdiri dari 3 dusun 12 RW (Rukun Warga) dari 27

RT (Rukun Tetangga).

'Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang Tahun 2015-2018
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b. Luas wilayah Desa Cukir
Luas wilayah Desa Cukir adalah 339,6350 Ha. Menurut jenis
penggunaan tanahnya, luas tersebut penliti rinci sebagai berikut :

Tabel 1.1 Luas tanah menurut penggunaannya

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha)
1 | Sawah 91,5100

2 | Tegal/lading 2,9100

3 | Pemukiman 83,5600

4 | Pekarangan 35,5000

5 | Perkebunan 35,5000

6 | Tanah Kas Desa 13,7700

7 | Fasilitas Umum 76,8850

Dari jenis penggunaan tanah di Desa Cukir sebagian besar wilayahnya
adalah tanah pertanian atau sawah. Ada beberapa lahan yang banyak
digunakan oleh para petani di Desa Cukir yang digunakan sesuai dengan
kondisi lahan yang ada, yang mendominasi adalah tanaman padi dan
tebu, selain itu para petani juga menanam alpokat sebagai jenis

komodisi yang lain.

c. Kondisi Demografi
Kondisi Demografi Desa Cukir meliputi sumber daya manusia dan dapat

dilihat dari semua data jumlah penduduknya, baik menuruttingkat
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pendidikan, golongan umur maupun mata pencaharian. Jumlah
penduduk di Desa Cukir pada tahun 2018 adalah sebanyak 8,451 orang,
yang terdiri perempuan sebanyak 4.613 jiwa dan laki-laki sebanyak
4.288 jiwa.

. Penduduk Menurut Golongan Umur

Data ini akan bermanfaat untuk melihat laju pertumbuhan penduduk
dan mengetahui jumlah angkatan kerja. Dari 3.095 jumalah penduduk,
tercatat 1647 laki-laki dan 1368 perempuan. Data penduduk menurut
golongan umur di Desa Cukir golongan sebagai berikut:

Tabel 1.2 Golongan Umur di Desa Cukir

No Usia Jumlah
1 balita O bin - 4 thn + 283 jiwa
2 anak 5 thn - 15 thn 881 jiwa
3 remaja 16 thn-21 thn + 821 jiwa
4 dewasa 22 thn — 59 thn + 737 jiwa
5 usia 60 thn keatas +123 jiwa

Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Pendidikan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia. Poros
pembangunan desa dapat berjalan lancar apabila masyarakat Desa Cukir

memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi.
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Tabel 1.3 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1 | play group/TK/RA 35 jiwa
2 |SD 258 jiwa
3 | SLTP 247 jiwa
4 | SLTA 204 jiwa
5 | Perguruan Tinggi 38 jiwa
6 | Balita dan Tidak Sekolah 2.307 jiwa

Penduduk Prasejahtera (Miskin)

Salah satu indikator kesejahteraan suatu masyarakat itu adalah sedikit
banyaknya jumlah penduduk miskin, namun hal ini bukan merupakan
suatu hal yang mutlak. Jika dilihat dari klasifikasi BKKBN di Desa
Cukir, ada 171 keluarga yang tergolong prasejahtra, 192 keluarga
kategori sejahtera |, sebanyak 197 tergolong kategori sejahtera I,
sebanyak 291 keluarga dalam kategori sejahtera Ill dan 33 keluarga
kategori sejahtera 111 +.

Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Sebagian besar masyarakat Desa Cukir bekerja sebagai wiraswasta. Hal
ini menunjukan bahwa wiraswasta sangat diminati dan menjadi mata
pencaharian utama warga Desa Cukir. Walaupun di Desa Cukir terdapat
petani. Namun jumlah sebagai petani tidak terlalu banyak, karena factor
tempat dan peluang usaha juga. Sehingga banyak yang dulunya petani

sekarang berpindah menjadi wiraswasta, karena melihat peluang yang
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begitu bagus untuk usaha. Data mata pencaharian masyarakat Desa
Cukir dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 1.4 Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No | Mata Pencaharian Jumlah Penduduk
1 Petani 116
2 | Buruh Tani 33

3 | Pegawai Negeri 99

4 | Pedagang Barang klontong Angkutan 345
5 TNI/POLRI 34

6 Guru Swata 14

7 | Pedagang Keliling 168
8 | Pensiunan 147
9 | Karyawan perusahaan swasta 68

10 | Buruh harian lepas 1,218
11 | Buruh usaha jasa transportasi 25
12 | Pemilik usaha warung makanan dan 47

13 | restoran 129
14 | Sopir 17
15 | Karyawan honorer 3

16 | Lain-lain 5848

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan RPJM
Desa Tahun 2015-2018.2

h. Potensi Sumber Daya Alam
Topografi di Desa Cukir termasuk dalam wilayah datar. Topografi pada
umumnya memperlihatakan relief permukaan.. Salah satu yang
terpenting dalam dalam unsur kehidupan yang sangat pen ting adalah
Iklim. Sebagai contoh dalam bidang pertanian, iklim termasuk pengaruh

yang lumayan besar, misalnya untuk menentukan masa tanam. Desa

2 Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten
Jombang Tahun 2015-2018
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Cukir secara umum memiliki iklim tropis dengan ketinggian £25 m dpl,
serta suhu berkisar antara 26°- 32° Celcius. Curah hujan di desa Cukir
dinilai cukup baik. Hal tersebut dibuktikan dengan turunya hujan setiap
tahun di masa tanam. Walaupun tidak dapat dipungkiri juga ketika
musim kemarau tiba, para petani di Cukir memilih mengeluarkan biaya
sendiri untuk mengairi sawahnya.
i. Potensi Unggulan Desa

Desa Cukir adalah salah satu desa yang mempunyai letak strategi di
wilayah Jombang. Demikian juga dengan kondisi tanah yang cukup
subur dapat membantu produktivitas pertanian. Transportasi di desa
Cukir cukup relatif lancar dan ramai. Dengan demikian Desa Cukir
dapat dilalui dengan mudah oleh angkutan umum. Sehingga hal tersebut
dapat memudahkan masyarakat Desa Cukir dalam menjangkau seluruh

kegiatan perekonomian.

Kehidupan Keluarga Masyarakat Desa Cukir Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang

Kehidupan masyarakat Desa Cukir dalam hal keagamaan dan keragaman
pada umumnya sangat dinamis dan kondusif. Tidak ada konflik yang terjadi
antar umat beragama. Hal tersebut terjadi karena rasa toleransi yang tinggi
dalam beragama yang terjadi di Desa Cukir. Sedangkan dalam kegiataan agama

banyak di dominasi oleh kegiatan agama Islam, karena memang desa Cukir



51

termasuk desa yang memiliki banyak pondok pesantren. Kegiatan itu antara lain
yaitu tahlilan, yasinan, diba’an, muslimatan, megengan ( 1 muharram ) , dan
kegiatan keagamaan lainnya.

Kita ketahui bahwasanya di Desa Cukir banyak sekali berdiri pondok
pesantren, salah satu pondok pesantren yang eksis dari dulu hingga sekarang
adalah pondok pesantren Tebuireng dimana terdapat makam seorang pahlawan
nasional yaitu KH. Hasyim Asy’ari dan sekaligus pendiri organisasi terbesar di
Indonesia yaitu Nahdatul Ulama. Oleh sebab itu mayoritas masyarakat Desa
Cukir banyak yang ikut masuk dalam organisasi tersebut, namun hal ini tidak
mengurangi rasa hormat kepada organisasi lain, karena memang masyarakat
Desa Cukir sangat menjunjung tinggi masalah persaudaraan.

Dalam penerapan pendidikan Desa Cukir termasuk pelaksana
pendidikan yang baik, karena di desa tersebut banyak berdiri pondok, sekolah
madrasah, hingga kampus. Pada umumnya pondok pesantren di Desa Cukir ini
banyak yang menerapkan program hafalan Alquran untuk santri-santrinya,
sehingga banyak sekali melahirkan generasi-generasi penghafal alquran. Salah
satu pondok pesantren yang terkenal dengan program hafalan alquran adalah
Madrasah Qur’an atau sering disebut MQ, banyak sekali warga masyarakat
Cukir dan sekitarnya yang memasukkan putra-putrinya ke pondok pesantren
tersebut agar nantinya bisa menjadi seorang penghafal Alquran.

Namun pada dasarnya hal ini tidak menjadi sebuah kewajiban orang tua

terhadap anaknya yang mengharuskan anaknya menjadi seorang penghafal
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Alquran, tetapi karena lingkunganlah yang membuat orang tua terkadang ingin
menjadikan putra atau putrinya menjadi seorang penghafal Alquran. Cara orang
tua untuk mengajarkan kepada anak-anaknya akan cinta Alguran itu sangat
banyak, mulai dari dimasukkan ke pondok pesantren hingga membuat program
menghafal dirumah sendiri dengan mendatangkan seorang guru penghafal
Algquran.®

Sama halnya dalam pernikahan, setiap keluarga mempunyai cara
tersendiri dalam memilih atau menentukan jodoh anaknya, tergantung dari cara
keluarga tersebut menentukan pantas atau tidak anaknya mendapatkan jodoh
seperti itu. Ada sebagian keluarga yang menginginkan anaknya harus sama
tingkatannya dalam hal pendidikan, ada yang harus sama dalam hal
pengetahuan agama, dan ada yang menginginkan harus sama dalam hal seorang
penghafal Alquran.

Namun hal ini biasanya dilatar belakangi oleh keyakinan dan kesabaran
orang tua, ketika keluarga tersebut menghendaki anaknya menikah dengan
seorang penghafal Alquran maka orang tua tersebut sudah pasti mempunyai
kepercayaan tinggi terhadap jaminan kehidupan anaknya kedepan akan cukup
dan tenang. Karena kebanyakan dari mereka percaya bahwa barang siapa yang
mau merawat dan mengamalkan kalam Allah maka akan dijaga dan dirawat

oleh Allah hidupnya di dunia dan akhirat.

* Kepala Desa, Wawancara, Jombang 26 Februari 2019
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Sebagian dari mereka juga mengharuskan anaknya untuk mendapatkan
pasangan seorang penghafal Alquran karena agar dapat saling menjaga
hafalannya, jika mereka mendapatkan seorang yang bukan penghafal Alquran
maka yang dikhawatirkan mereka akan sulit menjaga hafalannya karena sibuk
untuk mencari kesenangan duniawi. Oleh karena itu mengapa banyak keluarga
penghafal Alquran di Desa Cukir yang menginginkan anaknya mendapat
pasangan yang sama, tidak lain dan tidak bukan karena ingin menjaga

hafalannya anak-anaknya kelak.

Pada dasarnya jumlah pengahafal Alquran di Desa Cukir itu sangat
banyak, karena memang Desa Cukir termasuk salah satu desa dengan jumlah
pondok pesantren yang banyak memiliki program hafalan Alquran, sehingga
banyak sekali melahirkan para penghafal Alquran. Namun peneliti dalam hal ini
hanya mencari keluarga penghafal Alquran yang berada di Desa Cukir. Data
yang diambil masih terbatas karena terkendala waktu, materi, dan lainnya.
Sehingga peneliti mendapat data tersebut melalui wawancara dari keluarga satu
ke keluarga lainnya. Dari 3 Narasumber yang peneliti wawancarai, peneliti
mendaptkan data, bahwa di Desa Cukir tersebut jumlah penghafal Alquran itu

kurang lebih sekitar 10 keluarga penghafal Alquran.
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C. Hasil Wawancara Masyarakat Desa Cukir mengenai Konsep dan Kriteria
Kafa’ah Perspektif Keluarga Penghafal Alquran
Berikut adalah hasil wawancara penulis dengan informan di Desa Cukir,
terkait dengan konsep dan Kkriteria kafa’ah perspektif keluarga penghafal
Alguran di Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang yang diajdikan
sebagai informan.
1. Keluarga Bapak Ahmad Samsul Anam
Wawancara pertama kami kepada keluarga Bapak Ahmad Samsul
Anam ( 49 tahun ) dan Ibu Zulin Nihayati ( 45 tahun ), mereka adalah
pasangan penghafal Alquran, dan semua anak-anaknya dididik dan
diajarkan untuk menghafal Alquran sejak kecil. Bapak Anam merupakan
seorang kepala KUA Jogoroto sejak 2017 dan istrinya sebagai Ibu rumah
tangga. Sampai saat ini beliau masih aktif menjadi guru di pondok pesantren
Madrasah Alquran. Beliau dikaruniai tiga orang anak yaitu
a. Lina Nur Fitri Fauziyah ( 19 tahun) hafal 20 juz
b. Muhammad Zi’aurrohman ( 14 tahun ) hafal 30 juz
c. Ahmad Zayid Albustomi ( 12 tahun ) hafal 3 juz.
Menurut beliau konsep kafa’ah itu lebih kepada menerima dan
menghargai. Karena menurut beliau seorang penghafal Alquran itu harus
bisa belajar menerima semua kekurangan dan kelebihan pasangannya,

didukung dengan lingkungan beliau yang dulu di pondok pesantren maka

* Ahmad Samsul Anam dan Ibu Zulin Nihayati, Wawancara, Jombang, 26 Februari 2019.



55

unsur barokah yang menjadi alasan beliau memilih konsep tersebut.
Sedangkan dalam hal kriteria kafa’ah untuk anaknya nanti, beliau lebih
memilihkan anaknya seorang pasangan yang sekufu’ yaitu sama-Sama
penghafal Alquran, karena menurut beliau jika nanti anaknya mendapat
pasangan seorang penghafal Alquran, maka pasti pasangannya akan
memiliki pemikiran yang sama untuk sama-sama berjuang menjaga
hafalannya.

Menurut beliau hal ini dilakukan karena nanti ketika anaknya sudah
berkeluarga dan disibukkan dengan segala sesuatu kepentingan keluarga,
maka keduanya akan bisa saling mengingatkan untuk selalu menjaga
hafalannya masing-masing. Jika nantinya mendapatkan pasangan yang
bukan penghafal Alquran ditakutkan akan lupa dan tidak ada yang
mengingatkan dan menjaga karena kesibukan duniawi dan kepentingan
lainnya. Berikut paparan yang disampaikan Bapak Samsul Anam :

“Saya dan Istri selalu mendidik dan menggembleng anak-anak kami

agar selalu belajar dan menghafal Alquran, karena pada zaman

sekarang ini jika anak tidak dibekali dengan pengetahuan Alquran
dengan baik maka akan gampang terjerumus oleh kesenangan
duniawi. Bagi kami mencarikan pasangan yang Sama-sama
penghafal untuk anak-anak kami itu penting, karena diluar sana
banyak orang tua yang bukan penghafal Alguran memiliki
pandangan jika anaknya nanti mendapat pasangan penghafal

Alguran akan susah untuk diajak kerja keras. Oleh karena itu saya

dan Istri saya selalu berpesan juga kepada anak-anak kami jika

sudah waktunya nanti carilah pasangan yang sama-sama penghafal

Alquran, karena konsep dan prinsip saling menerima dan

menghargai itu akan tumbuh jika memiliki kebiasaan dan
kepribadian yang sama. ”
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Sedangkan menurut Ibu Zulin Nihayati adalah sebagai berikut :
“Saya itu ikut apa kata Suami saja mas, karena keinginan Suami itu
keinginan saya juga, karena kami selalu berharap agar anak-anak
kami nanti bisa meneruskan perjuangan kami untuk selalu belajar
dan mengamalkan Alquran. Bagi kami status sosial dan ekonomi itu
bisa dicari, tetapi menghidupkan dan mengamalkan Alquran itu
yang zaman sekarang susah dicari ”.
2. Keluarga Bapak Turhan
Kemudian selanjutnya yaitu Bapak Turhan ( 63 tahun ) dan lbu
Wiwik Puspa ( 57 tahun ). Beliau berdua adalah salah satu keluarga
penghafal Alquran yang berada di Desa Cukir. Beliau dulunya seorang
petugas kebersihan di makam Gus Dur, karena sudah semakin tua Kini
beliau dan istrinya berjualan dan membuka tempat penginapan yang berada
tidak jauh dari makam Gus Dur. Beliau dikaruniai tiga anak yaitu:
a. Duhurussa’adah (33 tahun) hafal 30 juz

b. Bagus Firmansyah ( 21 tahun ) baru memulai hafalan

c. Romadhoni Habibullah ( 16 tahun ) hafal 1 juz.

Menurut beliau konsep dan kriteria kafa’ah itu sama dalam hal
pengetahuan agamanya, karena itu adalah kunci bagaimana keluarga bisa
saling mengerti satu sama lain dan mampu menjalankan hak dan kewajiban
sesuai ajaran Rasulullah Saw. Kemudian kriteria kafa’ah beliau itu yang

terpenting adalah sama pengetahuannya mengenai agama dan
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pendidikannya, dan jika mendapat seorang menantu penghafal Alquran itu

adalah nilai lebih tersendiri. °

Karena menurut beliau, walaupun jodoh itu takdir Allah Swt, namun
sebagai manusia hendaknya tetap berusaha dan memilih jodoh yang tepat
untuk anaknya. Walaupun anak beliau yang pertama tidak menikah dengan
seorang penghafal Alquran, tetapi setidaknya pengetahuan agamanya tinggi.
Beliau sendiri sebenarnya menginginkan anak-anaknya nanti untuk
mendapat pasangan seorang penghafal Alquran, tujuannya agar nantinya
mempunyai generasi yang baik dan keturunan yang baik. Karena menurut
Pak Turhan dan Bu Wiwik “Walaupun kita bukan keturunan keluarga
penghafal Alquran, setidaknya kita bisa membuat nasab yang baik yaitu
keluarga penghafal Alquran”. Berikut paparan yang disampaikan Bapak

Turhan :

“Dari awal sebelum menikah, saya mempunyai keinginan suatu saat
nanti saya bisa membangun keluarga kecil yang setiap hari
terdengar lantunan ayat Alquran, sampai akhirnya saya
memutuskan untuk belajar disalah satu pondok pesantren dan
memulai menghafal Alguran. Akhirnya niat baik saya dikabulkan
oleh Allah, walapun istri saya tidak hafal 30 juz, setidaknya saya
sudah senang mendapat istri seperti dia. Keinginan kami untuk
membangun keluarga penghafal Alquran juga tidak mudah, tetapi
dengan istiqgomah dan selalu rajin untuk mendidik dan mengajarkan
ke anak-anak saya untuk selalu dekat dengan Alquran akhirnya
sekarang anak saya sudah mulai belajar menghafal Alguran. Oleh
karena itu, saya selalu berpesan kepada ketiga anak saya jika sudah
waktunya untuk menikah maka carilah pasangan yang sam-sama

> Bapak Turhan dan Ibu Wiwik, Wawancara, Jombang, 08 Februari 2019
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penghafal Alquran agar dapat membangun keluar kecil yang sejuk,
yaitu keluarga penghafal Alquran.Walaupun pada kenyataanya anak
kami yang pertama tidak menikah dengan seorang penghafal
Alquran, tetapi setidaknya suaminya pintar dalam keilmuan agama
dan pendidikan.”

Sedangkan menurut Ibu Wiwik adalah sebagai berikut :

“Saya dan Bapak dari dulu ingin sekali melihat anak-anak kami
kelak mendapat pasangan seorang penghafal Alquran, karena
Bapak dan saya dari awal menikah sudah mempunyai niat agar
anak-anak kami kelak menjadi keluarga yang cinta Alquran, semua
usaha sudah kami lakukan hingga anak kami yang pertama masuk
dipondok pesantren untuk menghafal Alguran, kemudian kami
lanjutkan kepada adik-adiknya agar bisa seperti kakaknya. Akhirnya
setelah beberapa tahun kemudian anak pertama kami sudah selesai
30 juz, saat itu juga saya berharap agar anak kami mendapat jodoh
yang sesuai dan sama penghafalnya. Namun takdir berkata lain,
anak saya tidak mendapat pasangan seorang penghafal Alquran.
Akhirnya saya dan Bapak selalu berpesan kepada anak-anak kami
agar mencari pendamping hidup yang sama, minimal bagus
agamanya dan keilmuannya agar nantinya bisa bahagaia menjalani
kehidupan keluarga.”

3. Keluarga Gus Jack

Selanjutnya keluarga Gus Jack® (43 tahun) dan Ibu Jack’ (40 tahun)

mereka keluarga penghafal Alguran dan dikaruniai tiga orang anak yaitu

a. Reihan (/16 tahun) menuju 6 Juz

b. Haikal ( 13 tahun ) menuju 4 juz

c. Lia (12 tahun) menuju 5 juz.

® Nama disamarkan
" Nama disamarkan
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Beliau adalah salah satu keluarga yang memprogramkan hafalannya
dirumah sendiri, alasan beliau karena memang belum berani untuk
memasukkan anaknya ke pondok dan karena lingkungan beliau yang dekat
dengan pesantren akhirnya memanggil guru penghafal Alguran kerumah

sendiri.®

Menurut beliau konsep dan kriteria kafa 'ah itu harus sama dalam hal
pendidikan dan agama, karena dengan pendidikan dan pengetahuan yang
sama akan dapat membangun keluarga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah. Kemudian untuk kriteria kafa’ah beliau tidak terlalu berharap
anaknya akan sama-sama mendapat pasangan penghafal juga, karena
menurut beliau walaupun pasangannya tidak seoarang penghafal kalau
pendidikan dan pengetahuan agamannya baik pasti keluarga akan selalu

damai.

Walaupun begitu sebenarnya beliau tetap berharap anaknya
mendapat yang sama-sama penghafal Alquran, namun beliau juga tidak
memaksa anaknya untuk mendapat pasangan seorang penghafal Alquran,
yang terpenting sama-sama memiliki kualitas pendidikan agama yang tinggi

dan pendidikan yang baik. Berikut pemaparan dari Gus Jack:

“Saya dan istri itu selalu mengajarkan kepada anak-anak untuk
lebih giat dan rajin menghafal Alguran, karena menurut saya di

® Gus Jack dan Ibu Jack, Wawancara, Jombang , 05 Januari 2019.
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zaman sekarang ini pendidikan karakter itu sangat penting untuk
membekali mereka kedepannya, maka dari itu saya programkan
anak-anak saya untuk menghafal Alquran agar kelak nanti dapat
menjadi anak yang sholeh dan mencintai Alquran. Mengenai sekufu’
itu saya tidak terlalu membebankan kepada anak-anak saya mas,
karena bagi saya dengan keilmuan dan pengetahuan agama yang
baik du zaman sekarang ini sudah cukup, syukur kalau mendapat
pasangan penghafal saya akan lebih senang, karena saya dan istri
juga bukan guru aktif di pondok dan kebanyakan model pernikahan
sekufu’ itu bisa terjadi dikalangan keluarga pondok.Jadi menurut
saya yang terpenting pengetahuan agama yang baik dan keilmuan
vang baik sudah cukup bagi kami.”

Selanjutnya pemaparan dari Ibu Jack sebagai berikut:

“Menurut saya sekufu’ itu bukan jaminan keluarga bahagia, banyak
juga kejadian keluarga sama-sama menghafal Alquran tetapi tidak
berjalan mulus. Oleh karena itu, saya dan Bapak tidak pernah
menuntut atau memberikan anjuran kepada anak-anak kami
nantinya untuk mendapat pasangan seorang penghafal. Menurut
saya cukup dengan pendidikan yang baik dan akhlag yang bagus
sebagai bekal nanti untuk membangun rumah tangga yang baik dan
harmonis. ”

Dapat dilihat peneliti, bahwa keluarga Gus Jack ini tidak
mengharuskan anaknya mendapatkan seorang penhafal Alquran, yang
terpenting pendidikan dan pengetahuan agamanya sudah mumpuni untuk
menjalankan kehidupan rumah tangga yang baik dan diridhoi Allah Swt.

Setelah selesai dengan seluruh hasil wawancara diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa konsep dan kriteria kafa’ah menurut keluarga penghafal
Alqur’an di Desa Cukir adalah mau menerima kelebihan dan kekurangan

pasangan dan setara dalam hal pendidikan dan pengetahuan agama, sebagian
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ada yang menginginkan setara dalam hal seorang penghafal Alquran juga.

Adapaun beberapa perbedaan antara lain yaitu :

1. Keluarga Penghafal Alquran baik Bapak atau Ibunya yang masih mengajar
di pondok pesantren biasanya cenderung memilihkan pasangan untuk
anaknya itu seorang penghafal juga, hal ini karena pengaruh lingkungan dan
juga salah satu untuk memperbaiki keturunannya agar mendapat generasi
penerus Qurani, seperti contoh keluarga Bapak Ahmad Samsul Anam.

2. Keluarga Penghafal Alquran yang hanya dari kalangan masyarakat biasa
lebih cenderung memilihkan pasangan untuk anaknya itu yang setara dalam
hal pendidikan dan pengetahuan agama. Namun tetap berharap anaknya juga

mendapat pasangan yang sama penghafal. Seperti contoh keluarga Gus Jack

Perbedaan itu terjadi bukan tanpa alasan, salah satu alasan tersebut
karena pengaruh lingkungan, pendidikan dan pengetahuan dari setiap keluarga.
Karena pada dasarnya setiap keluarga penghafal Alquran di desa Cukir
memiliki konsep dan kriteria yang berbeda, sebagian keluarga penghafal
Alguran yang mempunyai status sosial yang cukup dan salah satu orang tuanya
masih mengabdi di pondok pesantren maka cenderung akan memilihkan
anaknya kelak seorang penghafal Alquran, sedangkan mereka keluarga
penghafal Alquran yang berstatus sosial biasa dan dari keluarga biasa tidak akan

terlalu memaksa anaknya untuk mendapatkan pendamping yang sama seorang
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penghafal Alquran, tetapi harus sama mengenai pendidikan dan pengetahuan

agamanya.
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BAB IV

ANALISIS MASLAHAH TERHADAP KONSEP DAN KRITERIA KAFA’AH

PERSPEKTIF KELUARGA PENGHAFAL ALQURAN
A. Analisis terhadap Konsep dan Kriteria Kafa’ah Perspektif Fiqih

Pernikahan merupakan sebuah momentum dimana terbukanya pintu rezeki
untuk para pasangan suami dan istri yang membangun suatu rumah tangga karena
Allah Swt. Sebagaimana islam menetapkan dan mengatur hukum Islam bagi
seluruh umat manusia agar selalu mendapatkan kemudahan dan terhindar dari
kesulitan dalam setiap kehidupan. Tujuan utama penetapan hukum Islam adalah
untuk mewujudkan kemaslahatan bagi seluruh umat manusia, baik di dunia

maupun di akhirat. Hal ini sejalan dengan tujuan Islam yang rahmat lil ‘alamin.

Persoalan kafa’ah yang dilakukan saat pra-nikah merupakan suatu yang
harus diperhatikan bagi mereka yang akan melangsungkan pernikahan. Keluarga
penghafal Alquran di lingkungan Desa Cukir berusaha mempertahankan
eksistensinya dengan cara menikahkan putra-putrinya dengan seorang penghafal
Alguran juga. Dengan cara inilah nantinya semua anggota baik menantu, dan
anaknya adalah seorang penghafal Alquran atau bias disebut dengan keluarga

penghafal Alquran.

Kata kufu’ sebagai istilah yang sering dipakai dalam kitab-kitab klasik

pada bab perkawinan menurut pandangan sebagian keluarga Alquran di Desa
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Cukir adalah selaras, sejalan, dan serasa. Dengan artian, bahwa seorang laki-laki
dan wanita yang akan melangsungkan pernikahan setidaknya harus sama kualitas
keilmuannya, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan, begitupula harus sama
dalam pemikiran, sama perasaan, dan yang paling terpenting harus sama dalam

keistigomahan dalam menjaga dan merawat Alquran.

Kesetaraan ini sangat penting dalam membina suatu rumah tangga, karena
jika tidak maka pernikahan terebut akan sulit untuk menemukan kebahagiaan
yang bersifat permanen. Dalam ukuran nasab atau keturunan para keluarga
penghafal Alquran di Desa Cukir sebenarnya tidak menjadi persoalan, yang
terpenting adalah calon menantunya nanti mampu dalam menjaga dan merawat
Alquran sekaligus mampu dalam hal pengetahuan agama dan pengetahuan

keilmuan umum.

Salah satu pendapat kepala keluarga penghafal Alquran yaitu bapak
Samsul Anam. Menurut beliau konsep dan kriteria kafa’ah itu adalah memiliki
kualitas pengetahuan agama yang baik dan mau menerima segala kekurangan dan
kelebihan, serta mampu untuk saling menjaga dan mengingatkan. Beliau juga
berpesan kepada putra-putrinya bahwa jika kelak mereka akan menikah agar
memilih pasangan yang kuat hafalannya, meskipun dia adalah seorang yang lahir
dalam keluarga yang biasa dan sederhana sekalipun. Karena menurut beliau jika

putra-putrinya nanti tidak mendapatkan pasangan yang sama, maka ditakutkan
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akan mengganggu hingga merusak hafalan anaknya disebabkan kesibukan

duniawi.

Beliau juga sedikit menyinggung mengenai kriteria kafa’ah yang sudah
berlangsung dikalangan masyarakat Desa Cukir. Bahwa sebagian masyarakat
Desa Cukir yang non keluarga penghafal Alquran sering mengatakan bahwasanya
jika anaknya kelak menikah dengan seorang penghafal Alquran maka ditakutkan
keluarganya nanti akan lemah, karena setiap hari pasangannya akan sulit untuk
diajak kerja keras dan lebih memilih untuk membagi waktunya dengan muroja’ah
Alquran dan menghafal Alqur’an, sebagian masyarakat juga berpendapat bahwa

kefanatikan sebuah perkara itu akan membuat seseorang menjadi kaku dan statis.

Maka dengan alasan diatas. Beliau lebih memilihkan anaknya kelak
pasangan seorang penghafal Alquran, agar nantinya pasangannya tersebut mampu
untuk menerima dan mampu untuk saling menjaga hafalannya. Walaupun beliau
sadar bahwa jodoh itu takdir Allah, namun beliau tetap akan berusaha agar
nantinya putra dan putrinya mendapat pasangan yang setara yang mampu untuk
menjaga putra dan putrinya dalam keistigomahan membaca dan menghafal

Alquran.

Hal senada juga diungkapkan oleh bapak Turhan, bahwasanya seseorang
yang memilih suami atau istri setidaknya haruslah mengikuti perintah Nabi, yaitu

pertimbangan agamanya. Beliau berpendapat bahwa kafa’ah itu perlu untuk
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keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu, semua putra-putri beliau selalu
dinasehati ketika kelak sudah dewasa dan sudah siap untuk menikah agar mencari
pasangan yang sama Yaitu seorang penghafal Alquran. Walaupun kenyatannya
anak beliau yang pertama tidak menikah dengan seorang penghafal Alquran,
tetapi setidaknya menantunya mempunyai pengetahuan agama yang bagus dan

pengtahuan ilmu yang tinggi.

Sebagai kesimpulan dari konsep dan kriteria kafa 'ah di kalangan keluarga
penghafal Alquran yaitu kegiatan yang sudah sangat baik yang selalu akan
menjadi sebuah budaya yang mendarah daging. Mereka beranggapan, bahwa
keilmuan dan pemahaman agama, serta kualitas hafalan Alquran adalah sesuatu
yang harus diterapkan ketika memilihkan pasangan untuk anaknya. Hal ini karena
banyaknya anggapan masyarakat bahwa menikah dengan seoarang penghafal
Alquran itu akan lemah dan sulit untuk diajak bekerja keras. Oleh sebab itu
sebagai keluarga yang selalu perduli dan menjaga hafalannya, maka kebanyakan
keluarga penghafal Alquran di dea Cukir lebih memilihkan paangan anaknya
kelak yang setara dalam hal hafalan dan keilmuan agama serta pengetahuan

umum yang baik.

Sedikit berbeda dengan konsep dan kriteria kafa’ah dari keluarga Gus
Jack (nama samaran). Beliau dalam hal konsep dan kriteria kafa’ah beliau tidak
terlalu memilihkan anaknya seorang penghafal, karena menurut beliau semua

jodonh itu takdir Allah Swt, sebagai manusia hanya dapat menjalani dan menerima
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semua takdirNya. Menurut beliau memilihkan pasangan anaknya dan
mengharuskan anaknya mendapat pasangan yang setara akan membuat tertekan
mental anaknya kelak. Sebab menurut beliau di zaman sekarang ini hal seperti itu
tidak harus dilakukan karena seorang anak itu juga mempunyai hak untuk
memilih dan menentukan masa depannya. Namun beliau tetap menyarankan
kepada putra-putrinya untuk mendapatkan pasangan yang mempunyai kualitas

yang baik dalam pengetahuan agama dan keilmuannya.

Dari pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya konsep
dan kriteria kafa’ah menurut keluarga penghafal Alquran di Desa Cukir itu
berbeda-beda, tergantung dari lingkungan dan kebiasaan dari setiap keluarga.
Namun yang bisa peneliti garis bawahi adalah adanya upaya sebagian orang tua
untuk memilihkan anaknya kelak pasangan yang sama yaitu seorang penghafal
Alquran dan mendorong anaknya untuk selalu menjaga hafalannya, dan sebagian
orang tua yang lain selalu menyarankan kepada anaknya untuk berusaha
mendapatkan pasangan yang setara dalam hal pengetahuan agama dan

keilmuannya.

Namun jika dilihat dari pendapat Ulama, maka konsep dan kriteria kafa’ah
para keluarga penghafal Alquran yang berada di Desa Cukir sudah sesuai dengan
pendapat para ulama mazhab. Salah satunya yaitu kriteria kafa’ah menurut
pandangan ulama malikiyah yang mengungkapkan bahwasanya agama itu kriteria

utama kafa’ah. Hal serupa juga diungkapkan oleh ulama Hanabilah yang
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berpatokan bahwa agama adalah kriteria kafa’ah paling utama. Sedangkan ulama
Syafi’iyah dan Hanafiyah menjadikan nasab atau keturunan sebagai dasar utama
kriteria kafa’ah, kemudian setelah itu barulah agama atau kualitas
keberagamaannya. Bila ditarik kesimpulan maka ulama mazhab semua

berpendapat bahwa agama adalah kriteria utama kafa 'ah.

Para jJumhur ulama termasuk Syafi’yah, Malikiyah dan Hanafiyah dan satu
riwayat Imam Ahmad berpendapat bahwa dalam pernikahan kafa’ah itu bukan
termasuk syarat, dalam arti kafa’ah itu hanya sekedar keutamaan dan sah
perkawinan antara orang yang tidak se-kufu dan alasan yang mereka gunakan

ialah firman Allah surat al-Hujraat : 13

K (a1 &y by 563 U Ul ol 85 5o (WS 6y ) T

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S. al-Hujuraat (49) : 26).1

Begitu pula dengan hadits dari Rasulullah Saw yang menganjurkan

menikah dengan seorang wanita yang baik agamanya, Rasulullah Saw bersabda:

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 516.
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Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
beliau bersabda: “Seorang wanita dinikahi karena empat perkara;
karena hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya,

maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu beruntung.”2
Setelah menyebutkan perbedaan pendapat di kalangan ulama madzhab,
maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwasanya konsep dan kriteria
kafa’ah yang terjadi di kalangan keluarga penghafal Alquran di Desa Cukir
menurut figih bisa dibenarkan, karena secara tidak langsung selain agama dan
nasab keturunan yang utama, Kkriteria pasangan penghafal Alquran juga termasuk
dalam kriteria kafa 'ah. Hal ini terjadi karena menghafal Alquran adalah salah satu
cara untuk merawat kekuatan iman dan agama. Oleh karena itu, menghafal
Alguran sudah masuk dalam lingkup agama. Dengan demikian konsep dan

kriteria kafa’ah yang terjadi dikalangan keluarga penghafal Alquran jika ditinjau

dari segi figih sudah sangat tepat dan dapat dibenarkan.

Oleh karena itu, tidak terlalu sulit bagi keluarga penghafal Alquran dalam
mencari jodoh untuk anaknya, karena sedikit banyak konsep dan kriteria kafa’ah
menurut keluarga penghafal Alquran di Desa Cukir hampir sama dengan konsep

dan kriteria dalam masyarakat pada umumnya, hanya saja ada perbedaan dalam

2 Sayyid Ahmad Al-Hasimi, Mukhtar Al-Hadits An-Nabawi, hadits no. 479, (Surabaya: Imam, 2017),
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hal seorang penghafal Alquran dan memiliki pengetahuan agama dan keilmuan
yang bagus. Dengan demikian penikahan yang diidam-idamkan mampu

memenuhi konsep dan Kriteria kafa’ah yang diharapkan oleh Islam.

B. Analisis Maslahah terhadap Konsep dan Kriteria Kafa’ah Perspektif
Keluarga Penghafal Alquran

Allah Swt merupakan dzat yang menetapkan dan mengatur hukum bagi
umat manusia agar mendapat kemudahan dan terhindar dari kesulitan dalam
setiap kehidupan. Tujuan utama menetapkan hukum Islam adalah untuk
memberikan kemaslahatan bagi seluruh umat manusia, baik yang di dunia dan
akhirat. Hal ini sejalan dengan misi Islam yang rahmat Ii al-‘alamin.
Sebagaimana yang dikemukakan ‘Abd. Wahhab Khallaf, bahwa hukum Islam
diturunkan untuk mendatangkan kemaslahatan dan menghindari kemadharatan.
Hal ini sesuai dengan kaidah ushul figh:*> “Bahwa kewajiban menghilangkan
kemudaratan untuk memperoleh kemaslahatan.”

Sejalan dengan hal tersebut, pemahaman yang secara jelas menerangkan
eratnya hubungan antara kemaslahatan dan hukum Islam. Setiap penetapan
hukum Islam, yang dimaksudkan untuk memberikan kemaslahatan bagi seluruh
umat manusia. Meskipun pada dasarnya penetapan hukum itu bertujuan untuk
kemaslahatan manusia, tetapi para ulama berbeda cara pandang untuk

menentukan  kemaslahatan itu sendiri. Para ulama menyebut dengan istilah

% Abd. Al-Wahhab Khallaf, ‘llm Usul al-Figh (Kairo: t.p., 1942), 197
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maslahah yang patut dan berfaedah. Dalam hal ini mereka memiliki pandangan
yang berbeda-beda, ada yang menjadikannya sebagai salah satu dasar, namun ada
pula yang menolaknya. Sedangkan ulama ushul yang menyetujuinya, membagi
maslahah ke dalam beberapa macam menurut jenis-jenisnya.

Pembagian jenis maslahah dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain
maslahah berdasarkan segi keberadaanya, maslahah berdasarkan ada atau
tidaknya, maslahah berdasarkan cakupannya, dan berdasarkan pada tingkat
kebutuhan. Dalam kaitannya dengan ruang lingkup perkawinan, Islam
memandang bahwasanya perkawinan itu harus mengandung kemashlahatan bagi
suami dan istri maupun orang lain. Sebagaimana tujuan dari perkawinan, salah
satunya adalah untuk memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kerusakan
dan kemaksiatan, dan masih banyak lagi tujuan baik dari sebuah perkawinan.
Setiap orang pasti menginginkan perkawinannya menjadi keluarga yang tenang,
damai dan tenteram (sakinah), saling mencintai (mawaddah), dan kasih sayang
(rahmah). Ketiga hal itu dapat dimiliki salah satu dengan adanya keserasian,
keetaraan dan keseimbangan antara suami istri. Dengan adanya keseimbangan
seperti ini, maka di yakini akan dapat memberikan kemaslahatan bagi suami-istri,
calon anak, dan keluarga kedua mempelai.

Meskipun demikian, Islam telah menentukan, bahwa kesetaraan,
keserasian, keseimbangan dan lain-lain, hanya dalam konteks keberagamaan

seseorang. Allah Swt. pun sudah menjelaskan dengan jelas, bahwasanya semua
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manusia itu sama kedudukannya kecuali yang bertakwa dihadapan-Nya.

Demikian pula dijelaskan, setiap mukmin yang baik untuk mereka yang baik pula.

Sedangkan yang buruk akan mendapatkan seseorang yang sepadan dengannya.

Berdasarkan tipologi maslahah di atas, tentang pemahaman konsep
kafa’ah di kalangan keluarga penghafal Alquran di Desa Cukir mempunyai
beberapa perincian, yaitu sebagai berikut:

1. Jika ditinjau berdasarkan dari tingkat kebutuhannya, kafa’ah dalam hal ini
termasuk kategori maslahah mursalah. Hal ini karena kafa’ah itu memiliki
tujuan untuk menciptakan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah. Selain itu, jika unsur kafa’ah dalam hal ini tidak ada, maka akan
mengurangi eksistensi penerus generasi keluarga penghafal Alquran.

2. Jika dilihat berdasarkan dari cakupannya (jangkauannya), kafa’ah dalam hal
ini masuk dalam maslahah daruriyyah, karena termasuk di dalam kategori
kepentingan atau kemaslahatan bagi pribadi seseorang yang dalam hal ini
seorang orang tua: agar putra-putrinya mendapatkan keharmonisan dalam
berumah tangga dan orang tuanya juga akan mendapat kebahagiaan lainnya.
Namun demikian, kafa’'ah dalam hal ini juga menjadi maslahah yang bersifat
umum (‘Ammah), dikarenakan akan menjaga stabilitas kehidupan sosial di
masyarakat.

3. Apabila dipandang berdasarkan ada atau tidaknya perubahan, kafa’ah dalam

hal ini masuk pada kategori maslahah tahsiniyah. Pada kategori ini peneliti
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berpandangan, bahwa permasalahan kafa'ah yang terjadi di Desa Cukir dapat
berubah sesuai perbedaan tempat, masa, keadaan, ‘Urf/adat/kebiasaan,
pengetahuan,  kepentingan, kekuasaan/kecakapan, kondisi  ekonomi
masyarakat serta sosial politik, cara pandang seseorang, dan musibah orang
banyak.

4. Apabila dipandang berdasarkan keberadaannya, kafa’ah dalam hal ini masuk
dalam Kategori mas/ahah hajiyah. Sebagaimana sebelumnya dijelaskan dalam
Alquran, Allah Swt. menghendaki mukmin yang baik mendapatkan seseorang
yang baik pula. Sedangkan bagi mereka yang fasik, yang selalu melanggar
perintah Allah dan RasulNya, ia berhak mendapatkan pasangan yang sepadan
dengannya. Dapat diartikan juga ketika seorang penghafal Alquran akan
mendapat seorang pendapat Alquran juga. Dalam hadis pun demikian, bahkan
dalam hadis yang diriwayatkan Umar menyatakan dengan tegas bahwa orang
yang mulia berhak untuk menikah dengan yang mulia juga.

Dari perincian kafa’ah diatas, dalam hal ini jika ditinjau dari beberapa
sektor pembagian maslahah, menunjukkan ada beberapa  kecenderungan
kemaslahatan bagi yang melakukannya. Terlihat pula sifat maslahat yang selalu
melekat pada unsur kafa’ah, yaitu dapat disesuaikan berdasarkan dengan
kategorisasi maslahah tersebut. Namun pada poin ini peneliti merasa perlu adanya
tambahan terkait dengan seorang penghafal berhak menikah dengan penghafal

lainnya, sedangkan yang bukan seorang penghafal berhak mendapat seseorang
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yang sesuai dengan kepribadiannya. Dalam hal ini kami menambahkan bahwa
tidak semua seorang penghafal harus mendapatkan seorang penghafal juga,
karena ada kemungkinan pula anaknya akan memilih pasangan yang memiliki
kebaikan diri dan pengetahuan keilmuan yang baik, walaupun bukan seorang
penghafal Alquran.

Dikarenakan kapasitas seorang manusia yang tidak lepas dari salah dan
dosa. Oleh sebab itu, seorang laki-laki atau wanita penghafal Alquran yang
mempunyai sifat yang baik, hafalan yang banyak, maka ia kufu’ dengan laki-laki
atau wanita yang mukmin walaupun bukan seorang penghafal Alguran. Dengan
demikian jelas, bahwa sekufu’ lebih mengutamakan mereka yang mukmin
mendapatkan mukmin yang lain. Namun jika seorang penghafal Alquran
mendapat pasangan seorang penghafal Alquran itu nantinya akan menjadi sebuah
nilai lebih dalam membangun keluarga.

Menurut pandangan ulama, baik itu golongan madzhab Malikiyah
Shafi’iyah, Hanabilah maupun Hanafiyah, kesetaraan antara calon suami dan istri
serta seluruh keluarganya secara agama dan sosial merupakan jalan yang perlu
ditempuh untuk mewujudkan nilai kesetaraan yang adil bagi kedua keluarga.
Karena semua yang dilakukan keluarga tersebut tidak lain dan tidak bukan untuk
menjaga eksistensi dan mencetak generasi penerus yang bukan hanya memiliki
kualitas keilmuan yang tinggi, namun juga meiliki hafalan yang baik.

Dalam hal ini peneliti juga memiliki pendapat, bahwasanya konsep dan

kriteria keluarga penghafal Alguran di Desa Cukir merupakan sebuah
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kemaslahatan bagi keluarga juga orang lain dan sama sekali tidak memberikan
kemudharatan bagi orang lain, karena pada dasarnya setiap keluarga penghafal
Alqguran di Desa Cukir ingin mendidik anaknya sebagai generasi Qurani, serta
untuk menjaga eksistensi agar dapat melahirkan generasi penerus yang
mempunyai nasab/keturunan yang baik, dan nantinya juga mampu meneruskan
perjuangan keluarga terdahulu sebagai keluarga penghafal Alquran.

Dari sini peneliti mempunyai pandangan terhadap konsep dan kriteria
kafa’ah menurut keluarga penghafal Alquran jika dilihat dari segi maslahah,
bahwasanya para keluarga penghafal Alquran memiliki alasan kuat terhadap
sikapnya yang akan memilihkan pasangan anaknya nanti seorang penghafal
Alquran dengan seorang pengahafal juga. Namun disisi lain hal tersebut kurang
dapat dibenarkan karena sifat-sifat kefanatikan seorang orang tua yang
mengharuskan anaknya mendapat seorang penghafal juga. Karena akibat dari
perkawinan yang tidak sekufu’ sangat minim sekali. Kemudian jika mereka yang
bukan seorang penghafal Alquran tidak sekufu’ bagi anaknya, maka hal ini juga
akan mempersulit anaknya dalam menemukan jodohnya.

Sabagai Closing statement menurut penulis, konsep dan kriteria kafa’ah
perspektif keluarga penghafal Alquran dapat dipertimbangkan. Ada banyak
kemaslahatan nantinya yang akan didapatkan jika melangsungkan perkwaninan
tersebut. Oleh karena itu tujuan pernikahan adalah untuk mendatangkan

kemaslahatan bagi kedua pihak yang bersangkutan, maka pernikahan semacam ini
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dapat dibenarkan menurut kacamata Islam. Selain itu jika dilihat dari
kemaslahatan maka sudah jelas hal ini termasuk dalam hal maslahah tahsiniyah,
karena pada dasarnya setiap keluarga penghafal Alguran tidak mewajibkan untuk

mendapatkan pasangan yang sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas yang dapat penulis paparkan dalam skripsi

ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwasanya konsep dan kriteria kafa’ah dikalangan keluarga penghafal
Alquran di desa Cukir dalam hal konsep dan Kriteria kafa’ah sangat
menekankan sikap menghargai dan saling menerima semua kelebihan dan
kekurangan, karena menurut para keluarga penghafal Alquran konsep barokah
dalam rumah tangga itu sangat diutamakan. Sedangkan dalam setiap keluarga
mempunyai pendapat tersendiri mengenai kriteria kafa’ah. Walaupun pada
dasarnya kafa’ah menurut mereka itu harus sama dan setara dari segi seorang
penghafal Alguran atau setara dalam hal keilmuan. Mereka meyakini bahwa
putra-putri mereka ketika mendapat pasangan yang sama/sekufu’ maka
kehidupan keluarganya kelak akan bahagia. Sebab dengan menikahkan
anaknya dengan seorang yang sekufu’, maka akan mendatangkan manfaat
bagi kedua pasangan juga keluarga. Salah satu manfaatnya yaitu: pertama,
anaknya akan dapat menjaga hafalannya karena pasangannya juga seorang
penghafal. Kedua, anaknya akan bisa hidup bahagia dan mendapatkan

kehidupan rumah tangga harmonis, sakinah, mawaddah, dan rahmah.
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2. Konsep dan kriteria kafa’'ah di kalangan keluarga penghafal Alguran di Desa
Cukir jika ditinjau dari analisis mas/ahah sudah sesuai dengan teori maslahah
tersebut. Secara umum pernikahan yang terjadi di keluarga penghafal Alquran
di Desa Cukir jika ditinjau dari segi konsep dan Kriteria kafa’ah dapat
dibenarkan. Oleh karena itu tujuan pernikahan adalah untuk mendatangkan
kemaslahatan bagi kedua pihak yang bersangkutan dan keluarganya, maka
pernikahan semacam ini dapat dibenarkan menurut kacamara Islam. Selain itu
jika dilihat dari kemaslahatan maka sudah jelas hal ini termasuk dalam hal
maslahah tahsiniyah, karena pada dasarnya setiap keluarga penghafal Alquran
tidak mewajibkan untuk mendapatkan pasangan yang sama, tetapi minimal
mempunyai pendidikan dan pengetahuan agama yang baik.

B. Saran

1. Walaupun pernikahan dikalangan keluarga penghafal Alquran dapat
dibenarkan. Namun lebih baiknya jika konsep dan kriteria tersebut bisa
dijadikan sebuah acuan bukan hanya bagi kalangan keluarga penghafal, tetapi
juga seluruh keluarga yang berada di Desa Cukir.

2. Penerus generasi Qurani seharusnya bukan hanya lahir dari kalangan keluarga
penghafal Alquran, tetapi juga seluruh keluarga yang berada di desa Cukir.
Walaupun tidak menjadi seorang penghafal, tetapi setidaknya memiliki

kepribadian yang Qurani.
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